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MOTTO 

 

تُ  زَعأ ۖ  فإَنِ تنَََٰ رِ مِنكُمأ مَأ سُولَ وَأوُ۟لىِ ٱلْأ َ وَأطَِيعُوا۟ ٱلرَّ ا۟ أطَِيعُوا۟ ٱللََّّ َٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ مأ فىِ يََٰ

ِ وَ  وهُ إلِىَ ٱللََّّ ءٍ فرَُدُّ لكَِ خَيأرٌ شَىأ ءَاخِرِ ۚ ذََٰ مِ ٱلأ ِ وَٱلأيوَأ مِنوُنَ بِٱللََّّ سُولِ إنِ كُنتمُأ تؤُأ ٱلرَّ

سَنُ تأَأوِيلً   وَأحَأ

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), 

jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (Q.S. An-Nisa (4):59) 
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ABSTRAK 

 

Nama : Muhammad Surahman  

NIM   : 105190443 

Judul : Kepmimpinan Lurah Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 

pada Kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an Studi di Kelurahan 

Tanjung Sari Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguraikan bagaimana bentuk 

Kepemimpinan Lurah Tanjung Sari dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

Kelurahan. Adapun yang harus diperhatikan dalam penelitian ini yaitu, faktor apa 

saja yang mempengaruhi Kepemimpinan Tanjung Sari, upaya apa yang dilakukan 

oleh Lurah dan bagaimana kepemimpinannya dalam Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat pada Kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur‟an. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif analisis dengan instrumen pendekatan 

penelitian lapangan serta pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Gaya Kepemimpinan 

Lurah Tanjung Sari adalah demokratis, hal ini terbukti karena selalu melibatkan 

masyarakat dan mau menerima saran kritik yang diberikan oleh masyarakat. 2) 

Partisipasi masyarakat Kelurahan Tanjung Sari dalam mewujudkan perencanaan 

kegiatan partisipatif sangat baik. Banyak program-program kegiatan yang 

dicanangkan oleh Lurah Tanjung Sari dan masyarakat dilaksanakan secara gotong 

royong dan sukarela ikut andil dalam setiap kegiatan Musabaqah Tilawatil 

Qur‟an. 3) Hal ini dapat terlihat dari pendapat warga yang menyatakan Lurah 

selalu mengajak dan melibatkan peran aktif masyarakat untuk ikut membantu 

dalam kegiatan program Kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur‟an di Kelurahan 

Tanjung Sari. Kesimpulan yang dihasilkan dari hasil observasi di lapangan yaitu, 

Kepemimpinan Lurah Tanjung Sari sudah bisa dikatakan cukup berhasil 

dikarenakan, antusias warga yang menyatakan bahwa Lurah Tanjung Sari tidak 

hanya memerintah, melainkan terjun langsung ke lapangan, karena Lurah Tanjung 

Sari merupakan wujud atau cerminan dari masyarakat yang solid dan saling 

tolong menolong satu sama lain. 

 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Partisipasi Masyarakat 
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ABSTRACT 
 

Name : Muhammad Surahman 

NIM   : 105190443 

             Title  : Lurah Leadership in Increasing Community Participation in 

Musabaqah Tilawatil Qur'an Study Activities in Tanjung Sari 

Village, East Jambi District, Jambi City. 

 

This study aims to find out and describe how the leadership of the Tanjung Sari 

Lurah Village and community participation in Kelurahan activities are formed. 

The discussion in this study is, with the implementation of the procedures for the 

activities carried out, what factors influence the Tanjung Sari Leadership, what 

efforts are made by the Lurah and how is his leadership in Increasing Community 

Participation in Musabaqah Tilawatil Qur'an Activities. This study uses a 

qualitative descriptive analysis method with field research approach instruments 

and data collection through observation, interviews and documentation. The 

results of this study indicate that: 1) The leadership style of the Tanjung Sari 

Lurah Village is democratic, this is proven because it always involves the 

community and is willing to accept suggestions and criticisms given by the 

community. 2) The participation of the Tanjung Sari Village community in 

realizing participatory activity planning is very good. Many activity programs 

launched by the Tanjung Sari Village Head and the community are carried out in 

mutual cooperation and voluntarily take part in every Musabaqah Tilawatil Qur'an 

activity. 3) This can be seen from the opinion of residents who state that the Lurah 

always invites and involves the active role of the community to help in the 

activities of the Musabaqah Tilawatil Qur'an Activities program in Tanjung Sari 

Village. The conclusion resulting from field observations is that the leadership of 

the Tanjung Sari Village Head can be said to be quite successful due to the 

enthusiasm of the residents who say that the Tanjung Sari Village Head does not 

only govern, but goes directly to the field, because the Tanjung Sari Village Head 

is a manifestation or reflection of a community that solid and help each other. 

 

 

 
Keywords: Leadership, Community Participation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kepemimpinan telah banyak dipraktikkan dan dipelajari oleh para ahli. Ketika 

menganalisis manajemen sumber daya manusia atau perilaku organisasi, ada 

banyak literatur yang membahas topik kepemimpinan. Saat ini, ada banyak cara 

untuk menjelaskan kepemimpinan yang akan membuat generasi mendatang 

bertanya-tanya dan bingung tentang seperti apa pemimpin sejati itu.
1
 Menurut 

Robert Goffee dan Gareth Jones yang dikutip oleh Afdal, mereka mengatakan dan 

melihat hal penting yang akan terjadi yang dibutuhkan pemimpin adalah visi, 

energi, kekuatan dan arah strategis.
2
 Proses good governance tercermin dalam 

kepemimpinan pemimpin. Pemimpin adalah ujung tombak keberhasilan atau 

kegagalan dalam mewujudkan visi dan misi yang dikejar.  

Seorang pemimpin harus dan bisa menumbuhkan rasa kepercayaannya kepada 

masyarakat yang dipimpinnya yaitu dengan cara mengeluarkan keahlian yang 

berimbang sesuai dengan aspirasi masyarakat nya.
3
 Disinilah lahirnya perspektif 

nasionalisme baru yang mulai perlahan menggeser perhatian government ke 

governance. Secara empirik pemerintah sangat identik dengan kekuasaan, 

                                                      
 

1
 Siswoyo Haryono dan Dwi Purwanto, Intisari Teori Kepemimpinan, , vol. 4, (Bekasi, 

Jawa Barat: PT. Intermedia Personalia Utama, 2015), hlm 1. 

 
2
 Lelo Sintani dan Paput Tri Cahyono, Dasar Kepemimpinan, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: 

Cendikia Mulia Mandiri, 2022), hlm 15.  

 
3
Hambali, Kepemimpinan Lurah Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan Daerah Di Kelurahan Labuh Baru Barat Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekan 

baru Tahun 2015-2016, (Pekanbaru: Ilmu Pemerintahan FISIPOL, Universitas Riau, 2016), hlm 

1–2. 
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penguasaan, kewenangan, dominasi, pemaksaan, pemusatan dan yang paling 

terpenting yaitu tentang kepemimpinannya.
4
 

Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh Teori Kepemimpinan menurut 

beberapa Ahli tersebut: 1) . Kepemimpinan adalah apa yang dilakukan orang 

bersama-sama sehingga orang memahami dan melakukannya”, 2) Kepemimpinan 

adalah “Kemampuan individu untuk mempengaruhi, memotivasi dan 

memungkinkan orang lain untuk berkontribusi pada efektivitas dan keberhasilan 

organisasi, 3) Kepemimpinan adalah “Proses mempengaruhi antara pemimpin dan 

pengikut. mencapai tujuan organisasi melalui perubahan. Di antara berbagai teori 

kepemimpinan yang ada, tidak ada satu teori pun yang lebih menjelaskan gaya 

kepemimpinan yang ideal atau efektif.
5
 Maka penulis Mengaitkannya dengan 

Permasalahan yang ada yaitu bagaimana Kepemimpinan Kepala Lurah Jambi 

Timur membimbing, mendorong dan mempengaruhi semangat partisipasi di 

masyarakat. 

Kepemimpinan yang efektif yaitu hasil kerja sama atau prestasi kelompok 

yang dipimpin atau unit sebagian darinya. Seorang pimpinan yang efektif tidak 

hanya bisa mempengaruhi bawahannya saja, tetapi juga bisa menjamin bahwa 

pemimpin harus cerdas dan memilah bawahan yang bekerja dengan seluruh 

kemampuan mereka.
6
 Proses kepemimpinan merupakan proses untuk mengasah 

berbagai keahlian sebagai seorang pemimpin. Pada suatu organisasi tentunya 

keahlian seorang pemimpin sangat menentukan keberhasilan dalam pencapaian 

                                                      
 

4
 M. Tang, Abdullah, Perspektif Governance Dalam Memahami Perubahan Manajemen 

Pemerintahan, Vol. Ke-2, (Makasar: Universitas Hasanudin, 2016), hlm 66. 

 
5
 Haryono Siswoyo, dkk., Intisari Teori Kepemimpinan, Vol. 4, (Bekasi: PT. Intermedia 

Personalia Utama, Bekasi, Jawa Barat, 2015), hlm 4-6. 

 
6
 Pandji Anoraga, Psikologi kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm 27-29. 
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tujuan organisasi. Terdapat empat faktor Kepemimpinan efektif yang harus 

dikuasai oleh pemimpin di sebuah organisasi diantaranya: 1) Keterampilan 

Konseptual,  2) Keterampilan Komunikasi, 3) Keterampilan Administratif, 4) 

Keterampilan Teknis, 5) Keterampilan Komunikasi.
7
 

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 pasal 229 menyatakan tentang 

kelurahan yaitu lurah diangkat selaku kepala kelurahan beserta perangkat yang 

ada pada kecamatan akan bertanggung jawab kepada camat dan dilantik oleh 

bupati/walikota serta bertugas membantu camat dalam banyak hal dan termasuk di 

dalamnya dalam bidang pemerintahan dan pelayanan masyarakat. Resiko dari hal 

tersebut ialah peran kepemimpinan lurah dituntut untuk memiliki kemampuan 

tinggi sehingga dapat bertanggung jawab atas problem yang semakin kacau.
8
 

Perkembangan daerah di Kota Jambi begitu pesat sampai sebuah 

perkembangannya dari setiap daerah kecamatan yang ada, khususnya Kecamatan 

Jambi Timur. Belakangan ini terlihat dari perkembangan yang terjadi ketidak 

sesuaian ataupun ketidak seimbangan dari setiap daerah disuatu wilayah yang ada 

di kecamatan jambi timur. Dengan demikian dibutuhkan suatu analisis yang 

mampu membantu dinas terkait yang ada di kota jambi untuk dapat melakukan 

pengembangan lokasi yang merata untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Kota 

                                                      

 7
 Bagus Julianto & Tommy Yuanara Agnanditiya Carnarez, Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Organisasi Profesional: Kepemimpinan, Komunikasi Efektif, Kinerja, Dan 

Efektivitas Organisas, Vol 2, (Jakarta: Universitas Mercu Buana, 2021), hlm 679. 

 
8
 Rahmadhika dan Gaung Gelar, Administrasi, (Surabaya: Universitas Sunan Ampel, 

2021), hlm 11. 
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Jambi khususnya masyarakat Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi.
9
 

Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Jambi Timur Kota  Jambi mempunyai 

luas wilayah kecamatan seluas 15,74 km
2
, Kecamatan Jambi Timur ini terletak di 

tengah-tengah Kota Jambi dengan ketinggian dari permukaan air laut 10 meter 

dan terdiri dari 25 RT.
10

 Sejak tahun 1960 sampai saat ini Kecamatan Jambi 

Timur telah mengalami pergantian camat sebanyak 16 kali. Jumlah Penduduk di 

Kecamatan Jambi Timur Tahun 2019 mencapai angka sebanyak 66.709 jiwa 

dengan rata-rata kependudukan per km
2
 sekitar 4.238 jiwa.

11
 

Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi sendiri telah 

memiliki program tersendiri yang diperuntukan untuk masyarakat luas terutama 

untuk kecamatan jambi timur, pak lurah pun mempunyai dan mendirikan program 

yang di aspirasikan oleh masyarakat dan didelegasikan oleh camat ke Pemerintah 

Kota Jambi yaitu Musabaqoh Tilawatil Qur‟an.
12

 

Permasalahan ini tentunya berporos kepada Pak Lurah itu sendiri, masyarakat 

berasumsi bahwa Pak Lurah berambisi untuk meningkatkan SDM (Sumber Daya 

Manusia), diantaranya kesaksian Bapak Samikun sebagai Ketua Adat mengatakan 

bahwa, Pak Lurah ingin meningkatkan kekompakan masyarakat, serta ingin 

membuat reputasi daerah Tanjung Sari menjadi baik, namun tidak ada koordinasi 

                                                      
 9

 Erick Fernando, dkk., Pemetaan Dan Analisa Sebaran Tempat Public Pada Kecamatan 

Jambi Timur Di Kota Jambi,”Dengan Sistem Informasi Geografis: Jurnal SISKOM-KB (Sistem 

KomputerDan Kecerdasan Buatan), Vol 2, No. 1, (September 2018), hlm 5–11. 
10

 Biro Pusat Statistik Kota Jambi, ( Jambi, Kecamatan Jambi Timur, 2022), hlm13 

 
11

 Wawancara dengan Bpk. Dadan Sulaiman.S.E, selaku Lurah Tanjung Sari, Kecamatan 

Jambi Timur- Kota Jambi, 25 maret 2022. 
12

Adina Martias Vartia, “Pengaruh Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) Terhadap 

Kualitas Hafalan Al-Qur’an” (Jakarta: Institut Ilmu Al Qur’an, 2020), hlm 1-4. 
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langsung ke masyarakat.
13

 

Kepala Kelurahan dalam mengambil keputusan pun tidak ada konfirmasi 

kepada masyarakat untuk musyawarah terdahulu, tanpa memikirkan masyarakat 

bisa atau tidaknya mengemban tanggung jawab itu. sebab dari itu timbulah 

permasalahan kurangnya partisipasi masyarakat terhadap kegiatan yang diadakan 

oleh Lurah, Tetapi masyarakat percaya bahwa kegiatan yang diadakan Pak Lurah 

guna untuk membentuk karakter-karakter yang secara tidak langsung mendidik 

serta mencari peluang untuk maju lebih baik lagi. Di sini peneliti melihat 

perlombaan ini sangat bagus untuk dilestarikan karena selain menambah kegiatan 

kecamatan, ini pun bisa jadi sebagai penemuan bakat yang terpendam dari 

masing-masing peserta yang mengikuti lomba tersebut. Tetapi hal tersebut balik 

lagi kepada pembawaan Kepemimpinan Pak Lurah yang kurang adanya 

koordinasi pada masyarakat. 

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka peneliti beranggapan bahwa 

Dalam suatu daerah, pemimpin yang memiliki wewenang disebut dengan lurah, di 

suatu daerah juga kegiatan kegiatan dalam bentuk, seperti keagamaan dan 

pemberdayaan manusia yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat wajib 

diketahui oleh lurah. Diantaranya kegiatan lurah dalam bentuk keagamaan Adalah 

Musabaqoh Tilawatil Qur’an, dari kegiatan ini lah masyarakat dapat ikut 

berpartisipasi dan berkompetisi.  

  

                                                      
 13

 Wawancara dengan Bapak Samikun, Warga Rt 22 Kelurahan Tanjung Sari, Kecamatan 

Jambi Timur, Kota Jambi, 25 Maret 2022. 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul Kepemimpinan Lurah dalam Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat pada Kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an: Studi di 

Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah  

1. Apa Saja faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan Lurah dalam 

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat pada Kegiatan Musabaqah Tilawatil 

Qur’an? 

2. Bagaimana tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Musabaqah 

Tilawatil Qur’an di Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Jambi Timur Kota 

Jambi? 

3. Apa Upaya Lurah Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat pada 

Kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

 

a. Untuk Mengetahui faktor yang mempengaruhi Kepemimpinan Lurah 

tanjung sari dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat pada 

kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an. 

b. Untuk mengetahui partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Musabaqah 

Tilawatil Qur’an di Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Jambi Timur 

Kota Jambi. 
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c. Untuk Mengetahui Upaya Lurah Dalam Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat pada Kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

 

i. Salah satu syarat untuk memperoleh gelar S1 di Universitas Islam 

Negeri Sulthan Thaha Saifudin Jambi. 

ii. Untuk menambah wawasan keilmuan serta menjadi tambahan 

informasi bagi Mahasiswa, Dosen, Masyarakat khususnya di 

kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Jambi timur. 

iii. Sebagai referensi bagi mahasiswa serta sumber informasi bagi 

pembaca. 

b. Kegunaan Praktis 

i. Penulis sangat berharap hal ini dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi terhadap daerah kelurahan, khususnya kepada pak 

lurahnya serta dalam kepemimpinannya dalam menjadi pemimpin 

di masyarakat maupun dalam kegiatan Musabaqah Tilawatil 

Qura’an tersebut. 

ii. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi suatu gambaran 

kepada Masyarakat luas yaitu digunakan sebagai bahan evaluasi 

bagi pemerintah kelurahan dan boleh jadi dengan adanya karya 

ilmiah yang dibuat. oleh penulis bisa jadi acuan dan pedoman 

untuk menjalankan program Musabaqah Tilawatil Qur‟an.  
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iii. Yaitu digunakan sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah 

kelurahan dan boleh jadi dengan adanya karya ilmiah yang dibuat. 

iv. Karya yang dibuat oleh penulis bisa jadi acuan dan pedoman 

untuk menjalankan program Musabaqah Tilawatil Qur’an untuk 

selanjutnya. 

D. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif deskriptif karena berdasarkan pada tujuan penelitian serta hasil 

yang ingin dicapai yang cenderung untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang hal yang dikaji, menggambarkan teori, dan bagaimana 

menggambarkan realitas terhadap sasaran yang dikaji. 

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 

yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek 

penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain lain). Bentuk penelitian 

deskriptif dasar tiga bentuk pokok tersebut tidaklah bersifat kaku yaitu:1) 

Survei, 2) Studi Hubungan, 3) Studi Perkembangan.
14

 Penelitian kualitatif 

boleh juga diartikan untuk memahami kondisi suatu konteks penelitian yang 

mendeskripsikan data yang ada secara rinci dan mendalam mengenai 

pandangan kondisi dalam suatu konteks yang alami (natural setting), 

tentang apa yang sebenarnya terjadi di lapangan atau di objek penelitian.
15

 

                                                      
 14

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2019), hlm 35. 

 
15

 Nugrahani Farida, Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, Vol 1, no. 1 (Surakarta: Juni 

2008), hlm. 305. 
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Hal ini berkesinambungan dengan apa yang sedang diteliti oleh peneliti 

terkait tentang Kepemimpinan Lurah dan Partisipasi Masyarakat di 

Kelurahan Tanjung Sari. 

2. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan kelurahan Tanjung Sari, Kecamatan 

Jambi Timur, Kota Jambi. 

3. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai dari penentuan judul yang akan di teliti, 

kemudian dilanjutkan dengan pengajuan judul untuk pembuatan proposal, 

kemudian baru titik inti nya yaitu pembuatan proposal yang diteliti di 

Kelurahan Tanjung Sari, Kecamatan Jambi Timur, Kota jambi, dikondisikan 

waktu pada tanggal 11 maret 2021. 

4. Jenis data 

a. Jenis data 

Sumber data yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah data 

tentang permasalahan yang terkait yaitu perihal kepemimpinan lurah dan 

partisipasi masyarakat pada kegiatan Musabaqah Tilawatil Quran. Dari 

sini maka peneliti menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer 

dengan adanya didasari pada kapasitas subjek penelitian yang dinilai agar 

dapat memberikan informasi yang di butuhkan oleh peneliti secara 

menyeluruh dan konkret.
16

 Data primer yang dijadikan objek penelitian 

oleh peneliti yaitu disasarkan kepada lurahnya beserta perangkatnya dan 

                                                      
 

16
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 

2003), hlm. 37. 
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masyarakat Kelurahan Tanjung Sari, Kecamatan Jambi Timur, Kota 

Jambi. 

Sedangkan data sekunder yaitu menggunakan data yang gunanya 

untuk memperkuat analisis data oleh peneliti, di sini peneliti mencari 

sumber tentang macam-macam pembelajaran melalui kepemimpinan dan 

partisipasi masyarakat, serta melalui studi pustaka yang berisi dokumen-

dokumen, buku- buku, dan jurnal yang menunjang untuk penelitian.
17

 

b. Sumber data 

Sumber data yaitu berupa informan dan responden, yang dimana 

data-data yang diperoleh, dan sumber yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut: 

i. Wawancara kepada Aparat Kelurahan, di Kelurahan Tanjung Sari 

ii. Wawancara Kepada Masyarakat Kelurahan Tanjung Sari 

iii. Sumber buku, dokumen dan jurnal yang menganalisis tentang 

MTQ (Musabaqah Tilawatil Quran). 

5. Metode Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan pekerjaan yang sangat penting dalam 

proses penelitian agar hasilnya dapat digunakan dengan harapan dapat 

terjadi kesalahan dalam mengumpulkan data yang diterima atau diterima 

dari responden, terutama dengan cara sebagai berikut: 

a. Observasi 

                                                      
 17

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 

2003), hlm. 39. 
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Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

sangat harus dilakukan dalam metode penelitian kualitatif. Yaitu suatu 

kegiatan yang mengandalkan dan memerlukan catatan yang sistematis.
18

 

Disini Peneliti mempunyai target  Observasi pertama ke lurah dan yang 

kedua ke masyarakat, peneliti akan melakukannya dengan berkunjung ke 

kantor lurah dan terjun langsung ke masyarakat untuk melakukan catatan 

secara sistematis dan melakukan wawancara guna memperoleh informasi 

yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses komunikasi atau interaksi 

antara peneliti dengan informan untuk mengumpulkan informasi dengan 

cara tanya jawab antara peneliti dengan informan. Dari instruksi di atas 

peneliti akan melakukan wawancara kepada masyarakat yaitu sebanyak 5 

(Lima) orang, serta perangkat pemerintahan yaitu di Kelurahan sebanyak 

lima orang yang terlibat wawancara di Kelurahan Tanjung Sari, beranjak 

dari itu peneliti mengembangkan hasil wawancara menggunakan metode 

purposive sampling. 

Dimana sampling ini baik digunakan secara unconditional maupun 

conditional, hal ini bersifat objektif karena tidak dipengaruhi oleh 

keinginan peneliti sehingga memungkinkan dapat lebih banyak 

memperoleh data sampling tersebut. Disini peneliti mengambil sampel 

rata rata umur mulai dari 30-50 Tahun keatas yang masing-masing terdiri 

                                                      
18

 Mudjia Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif, hlm. 1–4. 
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dari laki-laki dan perempuan.
19

  

Untuk memperkuat hasil wawancara peneliti telah menyiapkan yang 

dapat dilihat pada tabel 2.1. 

Table 2.1. Kriteria Narasumber 

No Jabatan Responden 

1 Pemerintah 5 

2 Masyarakat 7 
 Jumlah 12 

Sumber : Kantor Lurah Tanjung Sari 

Pemaparan pada tabel diatas merupakan hal yang harus peneliti 

jabarkan, hal ini peneliti gambarkan melalui proses pengambilan sampel 

yang ditujukan oleh masyarakat langsung mulai dari remaja hingga 

dewasa, yang dimana peneliti mengambil sebanyak kurang lebih 12 

responden, hal ini bertujuan supaya peneliti mendapatkan responden dan 

jawaban yang konkret, karena disini peneliti menggunakan sistem 

perbandingan pendapat antara masyarakat yang nantinya akan peneliti 

gabungkan dan satukan untuk mendapatkan suatu hasil terhadap 

efektivitas Kepemimpinan Lurah Tanjung Sari pada kegiatan Musabaqah 

Tilawatil Qur’an.  

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sangat penting dalam 

hasil wawancara dengan menampilakan bukti yang tertera.
20

 Peneliti 

melakukan dokumentasi dengan menampilkan hasil bentuk gambar hasil 

                                                      
19

 Nawawi, Hadari. Metode Penelitian Sosial, ( yogyakarta: gadjah mada univercity press, 

2019), hlm. 30. 

 20
 (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, 2017, hal. 240) 
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penelitian dan sebagian dari hasil dokumen yang berasal dari Pemerintah 

Kota yaitu dari Kelurahan Tanjung Sari yang saat ini peneliti sedang 

melakukan Observasi. Hal ini sangat berkesinambungan dengan apa yang 

masalah yang sedang peneliti angkat sebagai judul dan bagaimana Gaya 

Kepemimpinan Lurah terhadap partisipatif masyarakat di Kecamatan 

Jambi Timur Kelurahan Tanjung Sari Kota Jambi. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dikerjakan secara interaktif dan 

berlangsung terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data berupa 

reduction, display dan verification.
21

 

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan rangkuman, memilih hal-hal pokok, berfokus 

pada hal yang penting, mencari tema, pola, dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan demikian akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

data- data yang benar diperlukan dan mempermudah peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data selanjutnya.
22

 Dalam hal ini peneliti 

mereduksi dan menyederhanakan data dengan membuat kategori sesuai 

dengan rumusan masalah, sehingga penyeleksian data yang dilakukan 

                                                      
 

21
 Sugiyono, dkk “Metode-Penelitian-Pendidikan-Pendekatan-Kualitatif (STAIN Kudus, 

2020), hlm.45. 
 22

 Sugiyono, dkk “Metode-Penelitian-Pendidikan-Pendekatan-Kualitatif (STAIN Kudus, 

2020), hlm.46. 
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peneliti difokuskan pada Kepemimpinan Lurah pada Kegiatan Musabaqah 

Tilawatil Qur‟an.  

2. Sajian data 

Display data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik dan kuesioner. 

Melalui penyajian data tersebut maka disusunlah pola hubungan sehingga 

akan mudah dipahami. Nantinya penyajian data ini akan diintepretasikan 

melalui uraian.
23

 Tentang bagaimana tanggapan Masyarakat terhadap 

Kepemimpinan Lurah dan pola lurah dalam menumbuhkan rasa partisipasi 

pada masyarakat yang dipimpinnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti- 

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang ditemukan merupakan 

kesimpulan yang benar adanya dan dijabarkan sedemikian rupa ketika peneliti 

melakukan Observasi di lapangan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

melihat secara keseluruhan proses kegiatan penelitian.
24

 Apakah sudah selaras 

atau belum antara Kepemimpinan Lurah terhadap Masyarakat untuk 

menumbuhkan Partisipasi pada program perlombaan Musabaqah Tilawatil 

Qur‟an. 

  

                                                      
 

23
 Sugiyono.,Op.cit., hlm.47. 
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 Sugiyono, dkk “Metode-Penelitian-Pendidikan-Pendekatan-Kualitatif (STAIN Kudus, 

2020), hlm.48. 
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F. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang berjudul Kepemimpinan Lurah dalam 

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat pada Kegiatan Musabaqah Tilawatil 

Qur’an: Studi di Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi, 

yang gunanya untuk pemahaman secara runtut, dan di dalam proposal ini akan 

disajikan dalam penelitian yang terdiri dari lima bab, yaitu secara garis besar akan 

penulis jabarkan sebagai berikut: 

Bab I, Merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tinjauan dan kegunaan 

penelitian, metodologi penelitian, teknik analisis data, sistematika 

penulisan.  

Bab II, merupakan landasan teori dengan sub bahasan jenis penelitian, yang 

disusun secara sistematis dan memiliki variael yang kuat, landasan teori 

secara isi memuat teori dan hasil penelitian, dimana digunakan untuk 

menyelesaikan penelitian 

Bab III, yaitu berisi tentang gambaran umum penelitian kelurahan tanjung sari, 

membahas lokasi penelitian, letak dan kondisi geografis kondisi 

pendidikan, dan kondisi sarana dan prasarana biografi 

Bab IV, yaitu membahas dan menentukan hasil penelitian, yaitu mengenai 

Kepemimpinan Lurah dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat pada 

Kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an: Studi di Kelurahan Tanjung Sari 

Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi dan bagaimana suatu 

Kepemimpinan lurah tersebut berjalan lancar. 
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Bab V, yaitu berisi tentang penutupan yang terdiri dari kesimpulan dan saran serta 

dilengkapi dengan daftar pustaka, daftar informan, instrumen 

pengumpulan data, lampiran wawancara, lampiran observasi dan 

lampiran dokumentasi serta curriculum vitae. 
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      BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Kepemimpinan 

Pengertian Kepemimpinan  menurut Inu Kencana Syafie, Kepemimpinan 

dalam bahasa inggris disebut leadership berarti kemampuan dan kepribadian 

seseorang dalam mempengaruhi serta membujuk pihak yang di bawahnya 

(bawahannya) agar melakukan tindakan pencapaian tujuan bersama sehingga 

yang bersangkutan menjadi awal struktur dan pusat proses kelompok. Dan itu 

dapat mengubah sesuatu dalam membentuk semua impian dan cita-cita 

sehingga segala sesuatu yang akan dicapai sesuai dengan harapan dan tujuan 

masing-masing.
25

 

Kepemimpinan secara harfiah berasal dari kata pimpin. Kata pimpin 

mengandung pengertian sebagai fasilitator, motivator, mengarahkan, 

membina atau mengatur, menuntun dan juga menunjukan atau bisa juga 

mempengaruhi. Pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik 

maupun spiritual terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari yang dipimpin, 

sehingga menjadi seorang pemimpin itu tidaklah mudah dan tidak semua 

orang bisa melakukan dan mempunyai kesamaan di dalam menjalankan 

kepemimpinannya. Kepemimpinan dapat diartikan sebagai suatu proses 

mempengaruhi dan mengarahkan para pegawai dalam melakukan pekerjaan 

yang telah ditugaskan kepada mereka (bawahannya). Kepemimpinan adalah 

                                                      

 
25

 Inu kencana syafie, Ilmu Pemerintahan, Cet. Ke-3, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm 

105. 
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suatu proses dalam mengarahkan dan mempengaruhi para anggotanya dalam 

hal berbagai aktivitas yang harus dilakukan. Konsepnya seorang pemimpin 

dan kepemimpinan selalu hangat untuk dibicarakan dan sangat penting oleh 

manusia. Terlebih jauh dapat dikatakan bahwa keberhasilan  atau kegagalan 

umat manusia di dunia ditentukan oleh beberapa orang saja yaitu mereka 

yang berperan sebagai pemimpin, maka pemimpin adalah seorang yang 

memiliki kemampuan, kecakapan kewibawaan dan kekuasaan untuk 

mengatur dan mengarahkan orang lain untuk melakukan usaha bersama guna 

untuk mencapai tujuan tertentu.
26

 

Governance berkaitan dengan istilah kepemimpinan dan pemerintahan. 

Kata kepemimpinan berasal dari kata leadership yaitu mengetahui bagaimana 

menggerakkan dan mengarahkan orang, dalam hal ini sudah ada hubungan 

antar orang. Dan istilah “pemerintah” yang diasosiasikan dengan istilah 

“pemerintah” memiliki arti yang kurang menyenangkan, karena bersifat 

imperatif dan desakan dari yang berkuasa (penguasa) kepada pihak lain yang 

diperintah. Aktivitas memerintah ini telah terjadi dalam hubungan antar 

manusia, hanya saja hubungan ini dilandasi oleh rasa paksaan atau paksaan 

dari pihak lain. Di lingkungan pemerintahan desa, berdasarkan Perpres No. 73 

Tahun 2005 sampai dengan pasal 4, kepala daerah bertugas 

menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, ketertiban  

                                                      
 26

 Lijan Sinambela, Reformasi Pelayanan Publik teori, kebijakan, implementasi, Cet. Ke- 

4, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 103. 
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masyarakat, dan pemerintahan yang dilimpahkan oleh walikota.
27

 

Menurut Inu Kencana dalam kepemimpinan pemerintahan mempunyai 

beberapa teknik. Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang untuk 

mencapai tujuannya. Pemimpin pemerintahan harus mempunyai berbagai 

teknik dalam mempengaruhi bawahan bahkan kepada masyarakatnya agar 

tujuan segera tercapai, sesuai dengan kemampuan pemimpin 

pemerintahannya itu sendiri. Peneliti beranggapan bahwasan nya di sini 

pemimpin dituntut untuk keras dalam membentuk, merangkul, membuat 

suatu perubahan yang bijaksana dalam mengakomodir segala sesuatu yang 

dipimpinnya. 

Seorang pemimpin adalah sosok manusia individu, sedangkan 

kepemimpinan adalah sifat yang dikaitkan dengan seorang pemimpin.
28

 

Pemimpin dan kepemimpinan dapat didefinisikan melalui sejumlah 

pendekatan, termasuk: 

a. Pendekatan berdasarkan karakteristik pribadi. 

b. Pendekatan berbasis perilaku. 

c. Pendekatan berdasarkan pengaruh kekuasaan. 

d. Pendekatan Situasional. 

 

                                                      
 27

 Hambali, Kepemimpinan Lurah Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan Daerah Di Kelurahan Labuh Baru Barat Kecamatan Payung Sekaki Kota 

Pekanbaru Tahun 2015-2016, Vol. 4 No.2, (Oktober 2017), hlm 2. 
28

 Siswoyo Haryono dan Dwi Purwanto, Intisari Teori Kepemimpinan..., hlm, 2. 
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Adapun Tipe- Tipe Kepemimpinan yaitu sebagai : 

a. Fasilitator 

b. Motivator.
29

  

2. Kebijakan Publik 

Pelayanan publik merupakan elemen penting dalam otoritas publik yang 

bertujuan untuk melayani kesejahteraan rakyat. Pelayanan dapat diartikan 

sebagai suatu kontribusi (untuk melayani) terhadap kebutuhan individu atau 

masyarakat yang memiliki organisasi sesuai dengan kebijakan dan prosedur 

yang telah ditetapkan. Pelayanan publik menjadi fokus utama 

penyelenggaraan negara.
30

 

Pelayanan publik merupakan, salah satu fungsi utama pemerintah, yang 

diartikan sebagai suatu lembaga yang mempunyai tugas untuk melayani atau 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Menurut Kotler yang dikutip oleh 

Tjiptono, pelayanan merupakan terjemahan dari istilah service yang berarti 

“setiap tindakan atau tindakan yang dapat dilakukan oleh satu pihak kepada 

pihak lain yang pada hakikatnya tidak berwujud (fisik) dan bukan 

merupakan harta benda yang mengarah pada sesuatu”
31
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 Imam Suprayogo, Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru Di Sekolah Menengah Negeri 9 Pekanbaru, (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2022), hlm. 

16- 18. 
30

 Indra Jaya, Upaya Pemerintah dalam Meningkatkan Pelayanan Publik pada Sektor 

Administrasi, (Jambi, UIN Sulthan Thaha Saifudin Jambi, 2018). hlm 13. 
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 Syaifulloh, Implementasi pemekaran desa gading kencana dalam peningkatan sosial 

ekonomi masyarakat, (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2017), hlm.12. 
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Secara umum kebijakan dapat dibedakan menjadi dalam tiga tingkatan, 

yaitu: 

a. Kebijakan umum adalah kebijakan yang menjadi pedoman atau 

petunjuk pelaksanaan, baik yang bersifat positif maupun negatif yang 

meliputi keseluruhan wilayah atau instansi yang bersangkutan. 

b. Kebijakan pelaksanaan adalah kebijakan yang menjabarkan kebijakan 

umum. Untuk tingkat pusat, peraturan pemerintah tentang pelaksanaan 

suatu undang undang maupun keputusan menteri yang menjabarkan 

pelaksanaan keputusan presiden. 

c. Kebijakan teknis adalah kebijakan operasional, yang berada di bawah 

kebijakan pelaksanaan tersebut.
32

 

3. Lurah 

Kepala Lurah adalah Kepala Lurah yang dipilih secara resmi, artinya 

kepala pemerintahan yang disebut Lurah adalah orang yang bertanggung 

jawab atas pembangunan pemerintahan dan masyarakat di tempat tinggal 

kepala Lurah. Dengan kedudukan tersebut, kepala Lurah mempunyai peran 

yang sangat penting dalam upaya mendorong partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan pembangunan pada umumnya dan dalam pembangunan di wilayah 

Kelurahan pada khususnya. Upaya para pemimpin akan berdampak pada 

masyarakat. Pengaruh-pengaruh ini termasuk tanggapan terhadap kemauan 

dan keterlibatan pembangunan jiwa partisipatif. Jika ini dapat diperluas dan 

ditingkatkan, tujuan pembangunan partisipasi yang diinginkan dapat dicapai 
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 Syaifulloh, Implementasi pemekaran desa gading kencana dalam peningkatan sosial 

ekonomi masyarakat, (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2017), hlm.13. 
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dengan lebih mudah. 

Kelurahan adalah unit pemerintahan masyarakat/lembaga pemerintah yang 

melayani masyarakat Kelurahan. Desa dipimpin oleh seorang lurah yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada kecamatan, dan desa 

mempunyai tugas melayani masyarakat di wilayah desa. Dilihat dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005, dalam rangka pelaksanaan 

tugas pemerintahan, desa mempunyai fungsi sebagai berikut: 

Representasi kegiatan amal sesuai kewenangannya. 

a. Mengembangkan dan menetapkan kebijakan pemberdayaan 

masyarakat yang tumbuh dengan inisiatif masyarakat, dan. 

b. menjaga ketentraman dan ketertiban. 

c. Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat. 

4. Partisipasi 

Partisipasi berasal dari bahasa Inggris “participation” yang berarti 

partisipasi atau berpartisipasi yaitu keikutsertaan secara personal maupun 

kelompok. Partisipasi, menurut Keith Davis, adalah keterlibatan mental dan 

emosional orang-orang dalam mencapai tujuan dan tanggung jawab. 

Partisipasi sebenarnya merupakan gejala demokrasi, dimana masyarakat 

berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan serta ikut bertanggung 

jawab sesuai dengan tingkat kedewasaan dan komitmennya.
33
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Alauddin University Press, 2013), hlm. 238. 
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Partisipasi kaum muda merupakan kebutuhan yang mendesak. Istilah 

partisipasi biasanya merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

keterlibatan seluruh pemangku kepentingan dalam kegiatan apapun terkhusus 

dalam kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur‟an ini. Dalam beberapa konteks, 

istilah ini dikaitkan dengan kegiatan pemuda yang mandiri, mobilitas sosial 

dan pemerataan hasil pembangunan. 

Secara harfiah, Irfani mengatakan bahwa partisipasi berarti “berpartisipasi 

dalam suatu kegiatan”, “berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan”, 

partisipasi aktif atau partisipasi proaktif dalam suatu kegiatan”.
34

 Partisipasi 

dapat didefinisikan dalam arti yang luas sebagai bentuk keterlibatan dan 

keterlibatan aktif dan sukarela kaum muda dengan alasan internal (intrinsik) 

dan eksternal (ekstrinsik) untuk semua kemungkinan proses kegiatan. Kata 

'partisipasi' dalam definisi sebenarnya dari partisipasi ditafsirkan secara 

berbeda oleh banyak kelompok. Barry berpendapat bahwa partisipasi pada 

dasarnya adalah ikut serta dalam suatu kegiatan atau ikut serta dalam suatu 

kegiatan. 

Perspektif ini menunjukkan bahwa partisipasi adalah kesediaan untuk 

memberikan kontribusi bagi keberhasilan program pembangunan sesuai 

dengan kemampuan masing-masing individu, artinya pengorbanan diri. 

Ouchi dan Champbell mendefinisikan partisipasi sebagai mengambil 

bagian dalam proses aktivitas tertentu dalam aktivitas kelompok. Mubyanto 
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mengatakan partisipasi yang luas berarti kesediaan untuk berkontribusi dalam 

mensukseskan setiap program pembangunan sesuai dengan kemampuan 

setiap orang tanpa mengorbankan diri sendiri. Slamet menggambarkan 

partisipasi sebagai partisipasi aktif dan bermakna dalam proses pengambilan 

keputusan, pelaksanaan program yang dilaksanakan.
35

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, partisipasi pada dasarnya 

merupakan bentuk partisipasi aktif dan berarti berada dalam proses 

kesukarelaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Para penyintas 

menemukan bahwa partisipasi dapat berupa tenaga, uang dan materi, serta 

masukan ide dalam tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Sedangkan 

Mubyanto membedakan bentuk partisipasi berupa tenaga, barang atau materi, 

uang, ide dan tugas. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa partisipasi adalah 

suatu bentuk partisipasi untuk memberikan kontribusi berupa tenaga, uang 

dan materi, refleksi terhadap perencanaan, realisasi dan pencapaian tujuan 

yang diinginkan. Dalam kaitannya dengan partisipasi pemuda, partisipasi 

dapat diartikan sebagai suatu bentuk keterlibatan aktif dan bermakna  pemuda  

dalam  kegiatan  sukarela untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Ada 4 substansi utama dalam partisipasi yaitu: 

a. Partisipasi dalam proses pengambilan keputusan. 

 

b. Partisipasi dalam Melakukan Kegiatan. 
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c. Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi hasil program, dan 

d. Partisipasi akan mendapatkan manfaat yang dihasilkan dari program.
36

 

 

5. Musabaqah Tilawatil Qur’an 

Musabaqah Tilawatil Qur'an (MTQ) adalah lomba membaca Al- Qur'an 

yang pertama kali diadakan pada tahun 1968. Musabaqah Hifzh Quran 

(MHQ) dimulai pada tahun 1978 sebagai anak perlombaan atau bagian dari 

MTQ. Berlandaskan semangat dan rasa cinta kekeluargaan, acara ini 

menggambarkan bagaimana peserta dari berbagai daerah dan warga 

setempat membangun persatuan dengan memperkokoh nilai-nilai persatuan, 

solidaritas, kejujuran dan keikhlasan. mereka tidak bersaing di antara basis 

kompetisi regional. Di Kota Jambi khusus nya wilayah Jambi Timur juga 

sering diadakan acara MTQ agar umat Islam di Kota Jambi lebih mencintai 

Al-Quran dan mengamalkan kandungan Al-Quran dalam kehidupan sehari-

hari, dan yang terpenting Musabaqah Tilawatil Qur‟an (MTQ) merupakan 

sarana  untuk membawa  Al- Quran  Al-Qur'an menjadi jantung generasi 

milenial.
37

 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini peneliti membuat analisis supaya lebih 

spesifik maka penyusun berusaha untuk melakukan analisis lebih awal terhadap 

pustaka atau karya yang lebih mempunyai relevansi terhadap topik yang diteliti. 
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Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh (Fikri Maulana Hakim), 

Mahasiswa Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir di Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah tahun 2020 yang meneliti tentang, Peran Pemerintah 

Dalam Membumikan Tilawatil Qur‟an di Provinsi DKI Jakarta di dalam 

penelitian ini membahas tentang gaya kepemimpinan seorang lurah yang 

berkompeten.
38

 Kesimpulan nya yaitu peran Pemerintah dalam Membumikan 

Tilawatil Qur‟an ini sangatlah baik dari segi moril maupun materil, namun 

berdasarkan data yang penulis peroleh, Lembaga Pengembangan Tilawatil 

Qur‟an. Qur‟an (LPTQ) masih perlu adanya pembenahan kepada lembaga 

dakwah yang fokus terhadap Tilawah Qur‟an, harus mempunyai metode baru, 

dan sertifikasi pembinaan yang berkompeten. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh, (Ririn Melansyah) Mahasiswa 

Jurusan Ilmu Pemerintahan Jambi di Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi tahun 2022 yang meneliti tentang, Pola Pembinaan Prestasi 

Kafilah Musabaqah Tahun 2021,Oleh Pemerintah Daerah di Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur.
39

 Kesimpulan yang diperoleh yaitu, Cara 

pembinaannya tentunya dengan strategi yang berbeda-beda disesuaikan 

dengan kebutuhan. Mulai dari perumusan atau perencanaan hingga 

pelaksanaan yang dilakukan oleh orang-orang yang benar-benar profesional 

di bidangnya. Salah satunya Training Center MTQ dilakukan oleh pihak 

pemerintah Daerah untuk melakukan pembinaan terhadap peserta Kafilah 
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 Fikri Maulana Hakim, Peran Pemerintah Dalam Membumikan Tilawatil, “Acuan Dasar 

Skripsi Penelitian‟‟, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2020). Hlm. 10. 
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Pemerintah Daerah di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, (Jambi: UIN STS Jambi, 2021), hlm. 13.  
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agar pelatih dapat memantau perkembangan peserta kafilah. 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh (Muslimin), Mahasiswa Jurusan 

Filsafat dan Politik di Universitas Alaudin Makasar. Tahun 2018 yang 

meneliti tentang, Peran Kepemimpinan Desa dalam Menjalin Solidaritas.
40

 

Berkat dari kepemimpinan desa yang optimal, serta mengarahkan dan 

memfasilitasi kegiatan masyarakat, hal ini yang menyebabkan tumbuhnya 

solidaritas sosial yang tinggi dalam melakukan pembangunan desa, serta 

meningkatnya kegiatan gotong royong dan sosial keagamaan. Penulis 

menemukan sedikit perbedaan di dalamnya yaitu pada Subjek yang diteliti 

dan berbanding terbalik dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Muslimin. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Kota Jambi berdiri pada tanggal 28 mei 1401 dan dibentuk sebagai daerah 

otonom, dan merupakan salah satu Ibu Kota dari Provinsi Jambi, Indonesia. Hal 

ini berdasarkan ketetapan Gubernur Sumatera Nomor 103/1946, tanggal 17 mei 

1946. Kemudian ditingkatkan menjadi kota besar berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 9 tahun 1956 tentang pembentukan daerah otonom Kota besar dalam 

lingkungan  daerah Provinsi Sumatera Tengah.
41

 Kemudian Kota Jambi resmi 

menjadi Ibu Kota Provinsi Jambi pada tanggal 6 Januari 1957 berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 1958. Adapun salah satu Motto Kota Jambi adalah Tanah 

Pilih Pusako Betuah, hal itu sudah diatur dalam PERDA (Peraturan Daerah) Kota 

Jambi Nomor 5 Tahun 2014.
42

 

Kota Jambi terdapat sungai yang terkenal dan di banggakan oleh 

masyarakat kota jambi yaitu Sungai Batang Hari. Kota Jambi memiliki batasan 

wilayah utara, barat, timur, selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Muaro 

Jambi, secara tidak langsung wilayah kota jambi dikelilingi oleh Kabupaten 

Muaro Jambi, Kota Jambi berada pada ketinggian diatas permukaan laut rata-rata 

10 sampai 60 meter, secara geografis Kota Jambi berada pada posisi 01030‟2,98”- 

01040‟1,07” lintang selatan dan 10340‟1,67” – 10340‟0,22” bujur timur, Luas 

wilayah Kota Jambi 205,38 km
2
. 

                                                      
41

Dokumentasi Kantor Lurah Tanjung Sari Kecamatan Jambi Timur Tahun Kota Jambi 

2022, Diakses melalui buku Data Statistik Profil Kelurahan Tanjung Sari. 
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 Peraturan Daerah Kota Jambi No 5 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Peraturan 

daerah Kota Jambi No 15 Tahun 2002 Tentang Lambang dan Motto Kota Jambi. 
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 Kota Jambi sendiri terdiri dari 11 Kecamatan dan 62 Kelurahan, dan salah 

satunya yaitu Kecamatan Jambi Timur. 

A. Kondisi Kelurahan Tanjung Sari 

 

Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi memiliki denah 

geografi yang secara langsung menunjukan letak titik wilayah Kelurahan Tanjung 

Sari Kecamatan Jambi Timur, yaitu sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Peta Geografi Kelurahan Tanjung sari Kecamatan Jambi Timur 

Kota Jambi
43

 

Sumber: Badan Perencanaan Daerah Kota Jambi 

1. Sejarah Kelurahan Tanjung Sari Kota Jambi 

Nama Kelurahan Tanjung Sari diambil dari kata Tanjung dan sari. 

Tanjung yang artinya daratan yang menjorok sedangkan Sari berarti inti. Kata 

Tanjung diambil karena banyak nya tanah di daerah tersebut yang menjorok 

dan kata sari adalah inti dari tanah yang menjorok di daerah tersebut yang 

merupakan suatu pusat dari tanah yang menjorok di daerah Kecamatan Jambi 

Timur. Pemukiman penduduk desa pertama kali adalah para pendatang dari 

pulau Jawa sekitar pada tahun 1960. Para pendatang ini kemudian 

mendirikan pemukiman di sekitar tanjung dan beberapa saat itu diikuti 
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dengan beberapa kelompok keluarga yang lain, baik dari pulau Jawa, 

Sumatra, atau dari luar pulau tersebut.
44

 

Sesuai dengan perkembangan administrasi di Indonesia, sebutan 

Kelurahan sewaktu pada saat berdiri adalah kampung Jawa karena banyaknya 

penduduk yang berasal dari Jawa. Kelurahan Tanjung Sari awalnya dikepalai 

oleh seseorang yang disebut dengan kepala kampung atau biasa disebut juga 

dengan Mangku.
45

 Maka tidak lama dari itu munculah undang-undang yang 

diberlakukan yaitu No.5 Tahun 1979 Tentang pemerintahan Kelurahan, maka 

pada tahun 1982, sebutan kampung berubah menjadi Kelurahan yang 

dikepalai oleh seseorang yang disebut dengan Kepala Kelurahan. 

Kelurahan Tanjung Sari ini dibentuk pada tahun 1982 yang mana pada 

saat itu Kelurahan Tanjung Sari ini adalah pecahan dari Tanjung Pinang dan 

Simpang Jawo yang memiliki 25 RT. Tanjung Sari juga memiliki kode 

wilayahnya sendiri yaitu 1007, dan bernomor kode pos 36147. Kelurahan 

Tanjung Sari Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi memiliki luas wilayah 

207,70 Km
2
, dengan berbatasan langsung dengan: 

a. wilayah Utara Kasang Jaya. 

b. Selatan Talang Banjar. 

c. Barat Tanjung Pinang. 

d. Timur Payo Selincah.
46
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Keadaan kependudukan di Kelurahan Tanjung Sari pada umumnya 

bermata pencarian wirausaha, pegawai, wiraswasta, dan yang lebih 

dominan adalah buruh, rata-rata rumah penduduk di Kelurahan Tanjung 

Sari umumnya dibangun dengan permanen dengan posisi menghadap ke 

jalan raya.  

2. Visi dan Misi 

 

Visi yaitu gambaran kondisi yang diinginkan pada masa yang akan 

datang oleh pimpinan Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan jambi Timur 

Kota Jambi. Kelurahan Tanjung Sari mempunyai satu visi yaitu 

“Terwujudnya Kelurahan Tanjung Sari yang Lebih Maju dan Sejahtera” 

dari visi tersebut adapun makna yang terkandung didalamnya yaitu 

sebagai berikut: 

a. Kemajuan adalah suatu kondisi yang berproses untuk terus 

berkarya yang dilandasi falsafah bahwa hari esok harus lebih 

baik dari hari ini. 

b. Sejahtera adalah suatu kondisi tercukupinya kebutuhan lahir dan 

batin. 

Selain adanya visi di atas yang dibentuk untuk mewujudkan sebuah 

misi, Kelurahan Tanjung Sari juga memiliki misi antara lain adalah 

sebagai berikut: 

a. Meningkatan kualitas hidup Masyarakat. 

b. Mewujudkan Pemerintahan yang baik melalui peningkatan 
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pelayanan kepada masyarakat.  

c. Meningkatkan pembangunan berbasis pada partisipasi masyarakat 

dalam perencanaan pelaksanaan dan pengawasan pembangunan. 

d. Mewujudkan kemandirian ekonomi dan meratakan tingkat 

kesejahteraan masyarakat. 

e. Mewujudkan keterbukaan dan informasi publik sebagai kontrol 

kinerja dan akuntabilitas. 

A. Demografi Kelurahan 

Jumlah penduduk Kelurahan Tanjung Sari sangatlah banyak dan 

beragam diantaranya yaitu dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

    Tabel 3.1 Jumlah penduduk Kelurahan Tanjung Sari 

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 

1 Laki-Laki 5407 

2 Perempuan 5503 

 Jumlah 10910 

Sumber: Dokumentasi di Kantor Lurah Tanjung Sari Kecamatan Jambi 

Timur Tahun 2020, Diakses melalui buku Data Statistik Profil Kelurahan 

Tanjung Sari. 

Selain jumlah penduduk, Kelurahan Tanjung Sari Kota jambi 

memiliki hasil data riset berdasarkan umur penduduk yang ada di sekitar 

tanjung sari. Adapun data riset Kelurahan Tanjung Sari Kota Jambi ialah 

tercantumkan pada tabel yang sudah peneliti sesuai dengan data 

observasi di lapangan.  
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  Tabel 3.2 Berdasarkan Umur Penduduk 

      No Umur Penduduk 

1 0-5 Tahun 1115 

2 6-16 Tahun 1298 

3 17-49 Tahun 2624 

4 50 Tahun keatas 5873 

 Jumlah 10910 

Sumber: Dokumentasi di Kantor Lurah Tanjung Sari 

 

B. Struktur Organisasi Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Jambi Timur 

Kota Jambi 

1. Struktur Organisasi 

Secara umum, organisasi dapat diartikan sebagai salah satu wadah untuk 

berkumpul nya suatu kelompok atau anggota yang bersatu untuk mewujudkan 

suatu visi dan misi yang relevan untuk mewujudkan suatu tujuan bersama. 

Perlu kita ketahui bahwasannya di dalam sebuah struktur organisasi terdapat 

suatu hubungan antar komponen di dalamnya yang saling bersangkutan satu 

sama lain. Semua komponen yang terlibat saling membutuhkan satu sama 

lain.
47

 Struktur organisasi merupakan sebuah rangkaian dari macam-macam 

komponen atau pembagian kekuasaan dalam sebuah organisasi yang 

dijalankan oleh seluruh anggota yang termasuk di dalamnya. Dengan adanya 

pembentukan struktur organisasi, maka anggota kelurahan dan khususnya 

masyarakat luas mengetahui dengan jelas tentang wewenang, fungsi, dan 

jenis kegiatan yang ditanggung jawabkan oleh orang bersangkutan tersebut. 
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 Eliana Sari, “Teori Organisasi Konsep Dan Aplikasi” Cet 1 (2006), hlm 2–5. 
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KASI KETERTIBAN DAN 
KEAMANAN 

 

ABDURAHMAN ANWAR, S.E. 

NIP. 19740529 20012 1 001 

 
KASI PEMERINTAHAN 

DAN PELAYANAN UMUM 
 

EFFENDI, S.P. 

NIP. 19660825 199803 1 001 

KASI PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT DAN 

KESEJAHTERAAN SOSIAL 

 

NURSALAM HUTURUK 

NIP. 19640508 199002 2 004 

SEKRETARIS LURAH 

 
FATMAWATI 

NIP. 19700612 199403 2 004 

LURAH 

 
DADAN SULAIMAN, S.E. 

NIP. 19800409 200801 1 003 

STAFF 

 
MISRIAH, S.E. 

NIP. 19731122 200701 2 003 

Berikut adalah struktur organisasi di Kelurahan Tanjung Sari yang telah 

diatur pada tanggal 27 Desember 2016 dalam Peraturan Walikota No 62 

Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan  Fungsi serta 

tata kerja pada Kelurahan Kota Jambi.
48

 

Tabel 3.3 Struktur Organisasi Kelurahan Tanjung Sari 
 

 

Sumber: Dokumentasi Kantor Lurah Tanjung Sari 

 

2. Tugas dan Fungsi 

 

Salah satu peranan penting Pemerintahan Kelurahan yaitu dapat 

menjalankan fungsinya sebagai penyelenggara Pemerintahan. Dalam 

kerangka sistem Pemerintahan di Indonesia, peran dan fungsi Pemerintahan 

Kelurahan merupakan bagian penting untuk menentukan suatu 

penyelenggaraan Pemerintahan. Pembentukan kelurahan ditujukan untuk 

meningkatkan kemampuan penyelenggaraan pemerintah kelurahan secara 

berdaya guna, berhasil guna, dan pelayanan terhadap masyarakat sesuai 
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2022, Diakses melalui buku Data Statistik Profil Kelurahan Tanjung Sari. 
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dengan tingkat perkembangan dan kemajuan pembangunan.
49

 

a. Lurah 

Kepala kelurahan dalam hal ini mengampu tugas sebagai 

melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh camat 

sesuai kemampuan wilayah dan kebutuhan daerah, melaksanakan 

pemerintah lainya berdasarkan konsep peraturan perundang-undangan. 

b. Sekretaris Lurah 

Sekretaris Lurah mengampu tugas untuk merencanakan, 

melaksanakan pembinaan, mengarahkan dan mengendalikan 

penyelenggara di bidang kesekretariatan yang diliputi oleh 

administrasi,keuangan, rumah tangga,perlengkapan umum tata usaha 

serta dapat membantu bekerja sama dalam kegiatan Kelurahan. 

c. Kasi Pemberdayaan Masyarakat dan Pelayanan Umum 

Yaitu bertugas sebagai melakukan penyusunan kegiatan 

pemberdayaan sosial, ekonomi dan pembangunan serta pemeliharaan 

prasarana dan fasilitas pelayanan umum di lingkungan kelurahan. 

d. Kasi Pemerintahan dan Pelayanan Umum 

 

Bertugas sebagai melaksanakan peranan administrasi kependudukan 

dan administrasi pertahanan di wilayah kelurahan, melaksanakan 

pemberian rekomendasi atau surat keterangan dengan di lingkup seksi 

pemerintahan sesuai dengan peraturan perundang- undangan dan 

melaksanakan pembinaan lembaga-lembaga kemasyarakatan kelurahan.  
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e. Kasi Ketertiban dan Keamanan 

 

Bertugas sebagai penyusunan kegiatan pelayanan kepegawaian, 

perlengkapan, perencanaan program kerja, keuangan, serta 

mengkoordinasi tugas satuan organisasi di lingkungan kelurahan. 

f. Staff 

 

Bertugas sebagai mengkoordinasi penyelenggaraan kegiatan 

pemerintahan tingkat kelurahan. Melaksanakan pelayanan masyarakat 

yang menjadi ruang lingkup tugasnya. Melaksanakan pembinaan kepada 

lembaga kemasyarakatan di kelurahan, serta memfasilitasi pelaksanaan 

program kegiatan pemberdayaan masyarakat di kelurahan. 

3. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yaitu alat yang secara langsung dapat mendukung 

tercapainya tujuan suatu organisasi yang didukung oleh adanya persiapan 

materil maupun nonmateril yang dialokasikan dengan tempat oleh suatu 

organisasi maupun masyarakat.
50

 

a. Pendidikan 

Pendidikan yaitu kemauan untuk dapat mengembangkan 

kemampuan diri. Faktor ini sangat penting bagi anak-anak dimulai dari 

SD, SMP, SMA, bahkan pada bangku kuliah sekalipun, pendidikan 

sangat penting dalam mengembangkan kemampuan baik dari pikiran 

maupun perilaku masing-masing, dan tentunya pendidikan menjadi poin 

penting yang betul-betul sangat diperhatikan.  

                                                      
50
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Tentunya Kelurahan Tanjung Sari memiliki beberapa lembaga 

pendidikan yaitu bisa di lihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 3.4 

Data Lembaga Pendidikan Kelurahan Tanjung Sari Kota 
 

 Pendidikan Nama Sekolah Alamat Kepala Sekolah 

1 PAUD/TK TK MARDINAH RT 22 LASMINAH, S.Pd.I 

  TK MANDIRI RT 23 SUPRAPTO, S.Pd 

  TK CNS RT 02 SRI RAHMA SARI, 
Amd 

  TK 

NURUSSALAM 

RT 22 HADIYATI 

  
TK AL HIDAYAH 

 
RT 11 UMI SALMA, S.Pd 

2 SD/MI SDN 62 RT 19 Azlina yati, S.Pd 

  SDN 197 RT 22 M. Syafiie, S.Pd 

  SDN 60 RT 12  

  SDN 115 RT 16 Juita Aritoanang 

  SDN 158 RT 25 Ida Kurniati, S.Pd 

  SD KARYA 

MANDIRI 

RT 23 Suprapto, S.Pd 

  SD CNS RT 02 SRI RAMA SARI, 
Amd 

3 SMP MI 

DARUSSALAM 

RT 24 Suratman S.Pd 

  MTS 
ALHIDAYAH 

RT 11 Maimunah, S.Pd 

  SMP 12 RT 14 Rubiati, S.Pd, M.Pd 

  SMP CNS RT02 SRI RAMA SARI, 
Amd 

  SMP KARYA 
MANDIRI 

RT 23 Suprapto, S.Pd 

 

4 
 

  SMA 
 

SMA PGRI 4 
 

RT 06 
 

Drs. A. Sanusi, S.Pd 

Sumber: Dokumentasi Kantor Lurah Tanjung Sari 
 

Tabel di atas menjelaskan bahwa data lembaga pendidikan yang ada 

di Kelurahan Tanjung Sari Kota Jambi mulai dari PAUD hingga SMA 

semua ada, yaitu di pisah di berbagai RT, data ini di kembangkan dan di 
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dapat melalui dokumen yang ada di Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan 

Jambi Timur Kota Jambi. Berkat kemajuan yang pesat, jumlah siswa 

yang mendaftar di lembaga pendidikan Tanjung Sari meningkat 

pertahunnya, hal ini menunjukan bahwa betapa besarnya dukungan 

masyarakat terhadap pendidikan yang berkompeten khususnya orang tua 

terhadap anaknya.  

b. Data Organisasi Masyarakat 

Organisasi Masyarakat biasa disebut juga ORMAS yaitu organisasi 

yang didirikan dan dibentuk oleh masyarakat secara sukarela berdasarkan 

kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan, kepentingan, kegiatan, dan 

tujuan untuk berpartisipasi dalam pembangunan demi tercapainya tujuan. 

Berikut data organisasi kemasyarakatan Kelurahan Tanjung Sari Kota 

Jambi: 

Tabel 3.5 Organisasi Kemasyarakatan Kelurahan Tanjung Sari 

No Nama Organisasi Pengurus 

Ketua Waket Sekretaris Bendahara 

1 Lembaga 

Pemberdayaan 
Masyarakat (LPM) 

Sutiono, 

ST 

Satono, 

SH 

Heryono, 

Spd 

Sugito 

2 Lembaga 

Keswadayaan 
Masyarakat (LKM) 

Jumiarti HJ. Tukini Tri Wahyu Pujiati 

3 Karang Taruna Rifa‟I, 
SH 

M.Syaiful, 
SE 

Rita 
Angraini 

Salsabila 

4 Koperasi Serba Usaha 
mekar maju 

Jumiarti Suarni Septi HJ. Tukini 

5 Lembaga Adat Melayu 
(LAM) 

Zahari 
Latief 

Suradi Nursalam Nur Abbas 

6 Forum RT Kelurahan 
Tanjung Sari 

Fahrul 
Eryadi 

Tusino Suminah Rusli 

7 PKK Kelurahan 

Tanjung Sari 

Galuh 

Gandya 

Jumiarti Putri Nursalam 

Sumber: Dokumentasi Kantor Lurah Tanjung Sari 
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Berdasarkan  tabel  diatas  menjelaskan, bahwasannya Kelurahan 

Tanjung Sari Kota Jambi mempunyai berbagai lembaga, yang mana 

lembaga yang disebutkan diatas sangat didukung oleh masyarakat, 

terutama Lurah sendiri beliau sangat antusias untuk mendukung kegiatan 

masyarakat. Akan tetapi peneliti melihat disini dari semua lembaga 

yang tertera, mayoritas masyarakat Kelurahan Tanjung Sari lebih 

dominan kepada Lembaga Pemberdayaan Masyarakat, Lembaga 

Keswadayaan Masyarakat, dan PKK, hal ini disebabkan karena faktor 

dari minimnya pengetahuan masyarakat terhadap lembaga lainnya, dan 

ketertarikan masyarakat terhadap lembaga terbilang kurang. 

c. Pendidikan Masyarakat 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia. 

Kelurahan Tanjung Sari Kota Jambi memiliki masyarakat dengan tingkat 

pendidikan yang berbeda-beda serta bervariasi.
51

 Berikut merupakan 

jumlah penduduk Kelurahan Tanjung Sari Kota Jambi berdasarkan 

tingkat pendidikannya: 
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      Tabel 3.6 Jumlah Penduduk Pada Sektor Pendidikan 

NO Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Taman kanak-Kanak (TK) 568 

2 Sekolah Dasar (SD) 1657 

3 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1250 

4 Sekolah Menengah Atas (SMA) 5743 

5 Diploma 1-3 860 

6 Sarjana 186 

7 Pascasarjana 56 

   Sumber: Dokumentasi Kantor Lurah Tanjung Sari 

Berdasarkan tabel di atas, penulis menyimpulkan bahwasanya, 

tingkat pendidikan di Kelurahan Tanjung Sari Kota Jambi di data dari TK 

hingga PASCASARJANA sangat tinggi, dalam artian disini mayoritas 

penduduk sangat betul-betul memperhatikan pendidikan. Dominan 

penduduk di Kelurahan Tanjung Sari Kota Jambi menempuh pendidikan 

sampai tingkat SMA/Sederajat, sangat tinggi yaitu menyentuh angka 

5743 orang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Faktor pengaruh Kepemimpinan Lurah dalam Meningkatkan 

Partisipasi Masyarakat 

Peran Kelurahan Tanjung Sari dalam meningkatkan partisipasi di suatu 

lembaga maupun organisasi yaitu terhadap berbagai kegiatan khususnya kegiatan 

Musabaqah Tilawatil Quar’an sangat berpengaruh besar. Tentunya hal ini pastinya 

mempunyai tujuan untuk memajukan SDM yang ada di Kelurahan Tanjung Sari. 

Faktor yang mempengaruhi Kepemimpinan Lurah Tanjung Sari yang sesuai 

dengan program organisasi dan sesuai visi misi Kepemimpinan adalah sebagai 

berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan Kepala Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Jambi 

Timur Kota Jambi 

Gaya Kepemimpinan dalam organisasi sangat diperlukan untuk 

mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif dan membangun konsep 

kinerja untuk karyawan dan masyarakat luas sehingga diharapkan untuk 

menghasilkan suatu produktivitas yang tinggi. Hal ini berpengaruh kepada 

kepemimpinan Lurah itu sendiri, adapun faktor yang mempengaruhi 

Kepemimpinan Lurah tersebut adalah: 

a. Masyarakat berasumsi tidak terlayani dengan baik 

b. Masyarakat berasumsi tidak terayomi sesuai dengan harapan mereka 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, mengenai gaya Kepemimpinan 

Lurah Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi dalam 

41 
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memimpin Masyarakat, mayoritas jawaban yang diperoleh rata-rata 

menyatakan bahwa Kepemimpinan lurah sangat baik dan disiplin. Lurah pun 

tidak segan dan tidak malas untuk turun langsung berbaur ke Masyarakat 

untuk mengetahui langsung bagaimana kondisi masyarakatnya. Namun ada 

sebagian Masyarakat yang terbilang tidak memperdulikan birokrasi yang ada 

di sekitar, sehingga sebagian masyarakat berasumsi yang tidak jelas seperti 

menjelekan lurah tersebut. Beranjak dari asumsi masyarakat yang tidak jelas 

justru lurah sangat antusias untuk mempercayai masyarakat yang dipimpin 

olehnya dapat diajak kerjasama dalam pelaksanaan program-program 

kelurahan.
52

 

Lurah juga memiliki peran penting dalam menjalin solidaritas, 

silaturahmi kepada masyarakat yaitu sebagai wujud rasa tanggung jawab dan 

antusias yang tinggi dalam mengembangkan persatuan, prasarana, dan SDM 

masyarakat Kelurahan Tanjung Sari. Lurah selalu menindak lanjutkan 

keluhan-keluhan dan aspirasi warganya untuk kemudian dijadikan pedoman 

dalam menentukan kebijakannya. 

Berikut peneliti melakukan wawancara langsung yang disampaikan oleh 

bapak Dadan Sulaiman, S.E, selaku Kepala Kelurahan Tanjung Sari dalam 

hal Kepemimpinan yang diemban: 

“ Berbicara tentang bermasyarakat, tentunya perdebatan antara pro dan 

kontra dalam sebuah institusi pasti ada, bahkan hal itu sering terjadi dan 

timbul dari masyarakat, akan tetapi sebisa mungkin dan semampu kita 

untuk meminimalisir konflik terhadap masyarakat, dikarenakan tidak 

semua masyarakat yang merasa tidak terlayani dan tidak terayomi 
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dengan baik, seperti yang diekspetasikan oleh masyarakat, akan tetapi 

tentunya kita sebagai Lurah tetap menggunakan asas terbuka juga 

kepada masyarakat, dan tentunya pihak kelurahan pasti menampung 

aspirasi dan berbagai masalah yang ada dan membenahi sistem 

birokrasi yang ada pada Masyarakat.”
53

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Effendi,S.P 

selaku Kasi Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Sosial, yang 

membahas tentang Kepemimpinan Kepala Lurah: 

“ Alhamdulilah sejauh ini dalam sistem penilaian kinerja, kepemimpinan 

Kepala Kelurahan tanjung Sari sangat Bagus dan puas terhadap 

pencapaian kinerja, program, dan koordinasi terhadap perangkat 

Kelurahan Maupun di Masyarakat, yang intinya lurah cukup membantu 

di masyarakat. ”
54

 

Selain itu hal yang sama juga yang disampaikan oleh Bapak Muslim 

selaku Ketua RT 22 Kelurahan Tanjung Sari, ketika peneliti melakukan 

wawancara: 

“ Sejauh ini Kepemimpinan Kepala Kelurahan sekarang sangat bagus 

sekaligus membangun, selain itu berkat kepemimpinan nya yang aktif 

dan berkompeten, Pak Lurah bisa membawa perubahan dari segi 

kegiatan, fasilitasi dan dorongan terhadap Masyarakat Kelurahan 

Tanjung sari.”
55

 

Ibu Rita selaku ketua karang taruna juga menambahkan bahwa Lurah 

sangat mampu membawa dan merangkul semua warganya dan memberikan 

suatu contoh nyata secara langsung dan mampu menjadi teladan bagi 

masyarakat Kelurahan Tanjung Sari. Hal tersebut disampaikan ketika peneliti 
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melakukan wawancara kepada Ibu Rita selaku Ketua Karang Taruna 

Kelurahan Tanjung Sari yaitu sebagai berikut: 

“ Mengenai Kepemimpinan Pak Lurah memimpin sendiri telah 

terbilang bagus mas, hal ini dikarenakan Pak Lurah mampu merangkul 

semua warga apalagi pemuda yang biasanya masa bodoh dalam 

berbagai urusan seperti Kepemimpinan atau sebuah Kegiatan 

Khususnya keagamaan. Tapi alhamdulillah pemuda disini mau 

melaksanakan semua itu dikarenakan Pak Lurah selalu mengajak kami 

dengan cara turun langsung kelapangan secara bersama-sama, dan 

beliau secara tidak langsung memberikan contoh yang dampaknya 

kepada Lurah itu sendiri untuk menjadi teladan bagi khususnya 

masyarakat Kelurahan Tanjung sari dan daerah-daerah lainnya.
”56 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti mendapatkan kesimpulan 

bahwasannya Kepemimpinan Lurah Kelurahan Tanjung Sari kecamatan 

Jambi Timur Kota Jambi memiliki kepemimpinan yang demokratis, yaitu 

Kepemimpinan Lurah dianggap sebagai model yang tepat untuk 

meningkatkatkan efisiensi, produktivitas, dan inovasi dalam hal kegiatan 

maupun dalam selaku lurah terbilang sangat baik. Selain itu, Lurah sebagai 

Pemimpin mampu merangkul serta mengajak semua warganya dalam 

melaksanakan program yang dibuat oleh Kelurahan.
57

 Dari kesimpulan diatas 

tersebut dapat membuktikan bahwa Lurah Kelurahan Tanjung Sari dapat 

menjalankan dan memenuhi kriteria kepemimpinan transformasional, yaitu 

dapat mengidentifikasi perubahan yag di perlukan, menyusun visi yang akan 

membuat perubahan yang akan diperlukan, serta membujuk para bawahannya 

melakukan tugas mereka melebihi kepentingan organisasi lebih besar.  
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2. Pengambilan keputusan oleh Lurah Kelurahan Tanjung Sari dalam 

menjalankan tugasnya 

Upaya Lurah dalam mengambil keputusan yang baik dan transparan serta 

dapat di pertanggungjawabkan, maka biasanya lurah secara bersama-bersama 

menetapkan suatu proses dan nilai-nilai dalam mengambil keputusan. Bahkan 

dalam proses pengambilan keputusan tersebut, Lurah harus melakukan 

kegiatan MUSKEL (Musyawarah Kelurahan) dan mempertimbangkan segala 

aspek yang ada dan mampu mencari alternatif pemecahan masalah, 

menganalisis, maupun dalam konsep pengimplementasian Lurah Tanjung 

Sari. Dengan adanya informasi yang sangat baik, maka keputusan yang telah 

dibuat oleh Lurah Tanjung Sari akan lebih mufakat secara bersama. 

Seperti yang peneliti lakukan wawancara kepada Bapak Dadan Sulaiman, 

S.E selaku lurah Tanjung, beliau mengatakan bahwa: 

“ Jika berbicara mengambil keputusan, intinya saya selalu lakukan hal 

yang terbaik menurut saya, yang pertama saya melakukan koordinasi 

kepada bawahannya, tokoh Agama, dan tokoh Masyarakat, agar dalam 

menetapkan keputusan yang sudah disepakati nantinya harus sesuai 

dengan keputusan bersama dan kesepakatan bersama secara mufakat.”
58

 

 

Selain itu menurut Ibu Fatmawati selaku Sekretaris Kelurahan tanjung 

Sari, beliau mengatakan bahwasannya:  

“ Bapak Lurah merupakan seseorang yang tidak mau menang sendiri atas 

pendapatnya, beliau selalu meminta masukan ataupun saran dari beberapa 

bawahannya, yang tujuannya dalam menentukan dan mengambil suatu 

keputusan sesuai dengan kesepakatan bersama masyarakat sekitar.”
59
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Begitu juga sama halnya yang dikatakan oleh Bapak Sutrisno, selaku 

Ketua RT 23 Kelurahan Tanjung Sari: 

“ Sejauh ini dalam mengambil keputusan, Pak Lurah selalu bersifat 

demokratis artinya selalu mempertimbangkan saran dan masukan dari 

beberapa aparatur lainnya yang kemudian diputuskan secara bersama-

sama melalui musyawarah.”
60

 

 

Dari beberapa wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

mengambil sebuah keputusan yang telah disepakati, Lurah Tanjung Sari 

selalu melibatkan bawahannya atau aparatur lainnya dalam mengambil 

keputusan dan hasilnya adalah sesuai dengan kesepakatan bersama. 

3. Cara berkomunikasi Lurah Kelurahan Tanjung Sari 

 

Kepala Kelurahan Tanjung Sari sebagai pemimpin di Kelurahan Tanjung 

Sari melakukan komunikasi dengan santai dan baik kepada warganya, 

sehingga informasi yang diberikan oleh Lurah yang meliputi program-

program ataupun kebijakan- kebijakan yang lain yang dapat diterima dan 

dipahami oleh masyarakat luas, sehingga terpapar dengan jelas arahan dan 

tujuan dilakukannya berbagai kegiatan khususnya kegiatan Musabaqah 

Tilawatil Qur‟an tersebut. 

Kemampuan Lurah dalam berkomunikasi dengan warganya sangat 

berpengaruh pada tingkat partisipasi masyarakat terhadap berbagai kegiatan 

yang dibuat khususnya kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur‟an di Kelurahan 

yang direncanakan, pelaksanaan sampai dengan pemeliharan berbagai 

kegiatan. Seperti halnya dengan Pak Lurah Tanjung Sari, beliau mempunyai 
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kemampuan berkomunikasi dengan baik kepada warganya, sebab dari itu para 

warga dengan mudah mengerti dan memahami informasi yang disampaikan 

oleh Lurah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bapak 

Samikun, selaku Ketua Adat RT 22 Kelurahan Tanjung Sari mengatakan 

bahwasannya: 

“Pembawaan Pak Lurah sangat santai dan berwibawa dengan artian, 

setiap beliau menjelaskan suatu program ataupun kebijakan kegiatan 

bahkan mengarah ke pembangunan sekalipun di Daerah Tanjung sari, 

Lurah selalu berbicara dengan tegas dan baik terhadap warga yang 

ditemuinya. Hal itu dilakukan agar dalam merealisasikan suatu kegiatan 

nantinya sesuai dengan tujuan yang diharapkan dengan warga.
”61

 

 

Penjelasan diatas merupakan bagaimana seseorang Lurah Jambi timur 

dalam berkomunikasi, yang selalu mengadakan rapat untuk membahas 

perencanaan khususnya kegiatan. Lurah tanjung sari berharap dengan adanya 

program MTQ ini bisa menunjang akreditas masyarakat dan SDM di 

Kelurahan Tanjung Sari. Lurah juga melihat bahwa keterlibatan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an ini sangat antusias 

dalam melaksanakannya dan juga sangat diperlukan, dikarenakan demi 

suksesnya kegiatan dan pencapaian hasil yang baik, Lurah dan Masyarakat 

membutuhkan kerjasama dan perencanaan yang sangat matang untuk 

mendorong suksesnya kegiatan tersebut.
62

 

Partisipasi Masyarakat Kelurahan Tanjung Sari di dalam perencanaan 

yang dimaksud yaitu hanya melalui wakil-wakilnya saja seperti Ketua RT, 
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RW, dan beberapa Tokoh Masyarakat yang ada di Kelurahan Tanjung Sari. 

Melalui perwakilannya dalam hal kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an ini 

dapat diwujudkan dalam sebuah forum rapat terbuka, yang membahas tentang 

program-program yang berkaitan dengan kegiatan Musabaqah Tilawatil 

Qur‟an yang akan dilaksanakan di Kelurahan Tanjung Sari. 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Dadan Sulaiman, S.E, selaku Lurah 

Tanjung Sari yang mengatakan bahwasannya: 

“Keikutsertaan Masyarakat dalam kegiatan perencanaan Musabaqah 

Tilawatil Qur’an ini saya akui sangat besar sekali, apalagi di dalam 

bidang keagamaan sangat didukung oleh masyarakat, jadi dalam 

perencanaan kegiatan ini pihak Kelurahan mengumpulkan dari 

perwakilan warga, perwakilan RT, dan perwakilan RW, ketika sudah 

mendapatkan hasil yang telah disepakati, barulah hasil tersebut di 

koordinasikan ke aparat kelurahan guna untuk segera direalisasikan.”
63

 

 

Berdasarkan hasil penjelasan dan wawancara di atas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dengan diadakannya rapat di Kelurahan Tanjung Sari 

yang membahas tentang perencanaan kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur‟an 

dan program-program kegiatan sangat dibutuhkan, dengan adanya kolaborasi 

antara pihak Kelurahan dan seluruh Masyarakat, hal ini akan mewujudkan 

adanya pendapat dan ide-ide pikiran yang bagus, yang berkaitan dengan 

program kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur‟an,
64

 dengan begitu kegiatan 

yang ada di Kelurahan Tanjung Sari akan sesuai dengan apa yang diinginkan, 

kenapa peneliti menjabarkan seperti ini, karena hal tersebut membuktikan 

adanya gaya Kepemimpinan Lurah yang demokratis, dan gaya pemaparan 

komunikasi Lurah yang sangat baik antara pihak Kelurahan Tanjung Sari 
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khususnya dengan Masyarakatnya. 

3. Kepemimpinan Kepala Kelurahan Tanjung Sari dalam memberi 

penugasan kepada bawahannya. 

Lurah Tanjung Sari yang diamanahkan sebagai pemimpin di wilayah 

Tanjung Sari selalu memberi penugasan kepada bawahannya dengan cara 

melihatkan pendekatan Lurah kepada Masyarakat sekitar dengan tujuan untuk 

memaksimalkan program-program yang sudah direncanakan tersebut yang 

dapat diimplementasikan di masyarakat. Yang Lurah lakukan yaitu selalu 

memberi instruksi dan arahan kepada masyarakat terdahulu sebelum di 

implementasikan program- programnya. Selain daripada itu Lurah Tanjung 

sari lebih suka membaur dengan masyarakat secara tiba-tiba tanpa harus ada 

pengawalan agar tidak ada perbedaan antara atasan dengan bawahan, yang 

maksudnya agar tidak ada perbedaan antara Lurah dengan Masyarakat. Selain 

itu Lurah Tanjung Sari bersifat demokratis, yang artinya di dalam setiap 

program yang dijalankan, Lurah ingin melihat Masyarakat bergerak tanpa 

harus ada unsur pemaksaan, akan tetapi Lurah cenderung ingin melihat atas 

kesadaran dari masyarakat. Sehingga hal tersebut semakin memudahkan lurah 

untuk berekspresi dalam Kepemimpinannya dan dalam hal memberikan 

instruksi kepada Masyarakatnya. 

Hal tersebut sama seperti yang dikatakan oleh Bapak Dadan Sulaiman, 

S.E, selaku Lurah Tanjung Sari yang mengatakan bahwasannya: 

“ Perlu di garis bawahi kenapa saya katakan kepemimpinan saya 

demokratis, karena saya tidak mau adanya unsur pemaksaan dibalik itu 

semua, yang maksudnya dibalik program yang sudah dilaksanakan. Saya 

hanya sekedar menjelaskan kepada Masyarakat, bahwa saya cuma 
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menjadi fasilitator untuk membuat perubahan di Kelurahan Tanjung Sari 

dengan dibantu oleh semangat partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

MTQ ini.”
65

 

 

Selain itu ternyata Lurah Tanjung Sari sering memberikan motivasi 

kepada para bawahannya dan tak lupa pula kepada Masyarakat untuk selalu 

bekerja sama dengan memaksimalkan program-program yang telah di 

rencanakan, agar hal tersebut dapat segera direalisasikan secepat mungkin 

demi untuk mewujudkan nama Kelurahan Tanjung Sari menjadi baik dan 

semakin dikenal banyak orang. Lurah Tanjung Sari mempunyai maksud dari 

semua itu, agar dengan begitu dia bisa memaksimalkan potensi 

masyarakatnya dan selalu memotivasi mereka agar selalu ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur‟an ini di Kelurahan Tanjung Sari. 

Perihal tersebut dikatakan kembali oleh Bapak Dadan Sulaiman, S.E, 

selaku Lurah Tanjung Sari yang mengatakan bahwasannya: 

“Saya melakukan semuanya dengan memberi motivasi dan lain- lain 

kepada bawahan saya maupun masyarakat, yaitu agar mereka mau dan 

sadar untuk berpartisipasi dalam kegiatan di wilayah Kelurahan 

Tanjung Sari ini, tanpa mengharap imbalan atau persenan dari 

manapun.”
66

 

 

Dari penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan, bahwa Lurah 

Tanjung Sari selalu memberikan instruksi dan arahan dengan tegas, serta 

selalu memotivasi kepada Masyarakat didalam pelaksanaan program-program 

kegiatan melalui musyawarah atau rapat. 
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Hal tersebut dilakukan oleh Lurah Tanjung Sari agar Masyarakat 

mengerti dan paham terkait apa-apa yang menjadi rencana dalam program 

kegiatan tersebut.
67

 Lurah melakukannya dengan memberi instruksi dan 

arahan serta mengajak diskusi atau musyawarah bersama-sama untuk 

menentukan rencana dan tujuan dari pada kegiatan yang dilaksanakan. 

Dengan adanya rapat tersebut hal itu sangat mempengaruhi tumbuhnya sikap 

peduli dan partisipasi Masyarakat terhadap semua kegiatan tanpa terkecuali. 

Dengan kata lain, keikutsertaan Masyarakat dalam setiap rapat merupakan 

salah satu solusi yang efektif untuk membangun, menumbuhkan ide-ide, dan 

meningkatkan rasa peduli masyarakat terhadap kegiatan. 

4. Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan Lurah dalam Meningkatkan 

Partisipasi Masyarakat. 

Faktor yang mempengaruhi kepemimpinan Lurah adalah titik kesadaran 

Masyarakat atau empati masyarakat terhadap suatu hal yang baru, yang 

dimaksudkan disini adalah dalam hal keikutsertaan masyarakat terhadap 

program-program kegiatan yang telah dijabarkan itu sebagian sangat kurang, 

berikut peneliti telah menjabarkan faktor pendukung dan faktor penghambat 

suatu Kepemimpinan Lurah dalam meningkatkan partisipasi dibawah ini: 

a. Faktor penghambat 

 

i. Berdasarkan hasil wawancara mengenai pemahaman masyarakat, 

bahwa pemahaman Masyarakat terhadap perlombaan Musabaqah 

Tilawatil Qur‟an ini sebagian masih ada yang kurang memahami 
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hal tersebut, sebagian dari mereka tidak mengerti seperti apa, dan 

apa tujuan dari dibuatnya kegiatan tersebut, sehingga partisipasi 

terhadap sebagian masyarakat yang kurang memahami, belum 

bisa dikatakan sesuai dengan harapan. 

ii. Berdasarkan hasil penelitian di wilayah Kelurahan Tanjung Sari 

menyatakan, bahwa masyarakat tidak sepenuhnya dapat 

berpartisipasi dikarenakan kesibukan masing-masing dalam 

bekerja maupun hal lainnya. 

iii. Berdasarkan hasil survei kelapangan sebagian masyarakat 

menganggap bahwa, hal itu terjadi karena Kurang nya sosialisasi 

yang lebih, sehingga membuat masyarakat tidak memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap kegiatan yang ada sehingga masyarakat 

beranggapan kurang terlibat didalamnya. 

b. Faktor pendukung 

 

i. Seorang pemimpin berperan untuk menggerakkan semangat 

dalam diri masyarakat yang kreatif untuk menentukan visi dan 

misi yang pasti, dan memastikan bahwa struktur sistem dan 

operasional organisasi memberikan dukungan pada pencapaian visi 

dan misi Kelurahan agar masyarakat dengan sendirinya berpartisipasi 

dalam segala kegiatan. 

ii. Apabila masyarakat memiliki pemahaman yang baik terhadap 

kegiatan MTQ, maka bisa dipastikan masyarakat tersebut juga 

akan aktif dalam berpartisipasi kegiatan MTQ di lingkungan 
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Kelurahan Tanjung Sari. 

iii. Apabila tingkat kehadiran atau partisipasi dari masyarakat 

tersebut tinggi maka tujuan dari Kegiatan yang diinginkan akan 

terlaksana, mengingat dampak positif dari kegiatan MTQ ini 

bukan hanya kepentingan dari sekelompok orang saja melainkan 

untuk seluruh masyarakat. 

Dari hal yang dijelaskan dari faktor pendukung dan penghambat diatas 

peneliti sudah dapat menyimpulkan bahwa pemahaman masyarakat 

tentang kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur‟an merupakan salah satu 

hambatan dalam kegiatan Kelurahan, dikarenakan faktor kesibukan atau 

pekerjaan masyarakat lain yang tidak bisa ditinggalkan.
68

 

Selain itu tingkat keuletan belajar pada masyarakat terhadap kegiatan 

keagamaan sangat kurang, hal ini merupakan salah satu penghambat 

dalam berpartsipasi untuk ikut serta dalam kegiatan tersebut, 

sebagaimana diketahui bahwa masyarakat Kelurahan Tanjung Sari 

kebanyakan juga berprofesi sebagai karyawan swasta. Hambatan lainnya 

adalah kurangnya sosialisasi mengakibatkan jalannya kegiatan 

Musabaqah Tilawatil Qur‟an menjadi penghambat, hal tersebut 

dikarenakan kurang maksimalnya dalam memberikan sosialisasi, hal ini 

bisa berdampak negatif pada masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

setiap kegiatan yang ada di Kelurahan khususnya kegiatan Musabaqah 

Tilawatil Qur‟an ini, yang nantinya akan mengakibatkan masyarakat 
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akhirnya merasa kurang memiliki terhadap hasil-hasil pembangunan. 

Berdasarkan hasil rekap wawancara yang dilakukan terhadap informan 

di atas, meliputi Pak Dadan Sulaiman dan Pak Muslim sebagai Ketua RT 

Tanjung Sari, maka dapat disimpulkan bahwa saling mensupport satu 

sama lain itu sangat diperlukan, khusus nya antara Lurah terhadap 

Masyarakat, atau antara atasan dan bawahan di Kelurahan Tanjung Sari 

sudah tertata dengan baik, hal ini dapat dilihat dari pemberian tugas yang 

diberikan oleh Lurah ke bawahannya sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Pak lurah dalam memberikan  tugas sesuai dengan kemampuan para 

bawahannya, dan setiap anggota sudah saling mempercayai karna atasan 

percaya bahwa tugas yang diberikan akan dikerjakan dengan benar oleh 

bawahannya, dan bawahan pun jadi merasa mempunyai tanggung jawab 

terhadap apa yang dikerjakannya. Selain itu tidak hanya anggotanya saja, 

akan tetapi Lurah Tanjung Sari terhadap Masyarakat sangat menjaga 

kerjasama yang harmonis tanpa ada saling mencurigai satu sama lain, 

selain itu Bapak Lurah Tanjung Sari, selaku Pemimpin kelurahan bersifat 

objektif yang artinya pak Lurah memandang aparat dan masyarakatnya 

sesuai dengan kemampuan dan kapasitas orang tersebut tanpa 

memandang latar belakang pendidikan nya. Sifat tersebut yang membuat 

pengoptimalan Pak Lurah dalam memotivasi para bawahan dan kepada 

masyarakat khususnya menjadi lebih mudah dan maksimal kedepannya. 
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B. Partisipasi Masyarakat di Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Jambi 

Timur Kota Jambi 

 Partisipasi masyarakat merupakan wujud dari terciptanya kemauan 

masyarakat dalam suatu program Pemerintah khususnya program Kegiatan 

Musabaqah Tilawatil Qur‟an bagi masyarakat. Salah satu wujud Partisipatif 

itu dengan adanya sikap saling mendukung terhadap penyelenggaraan 

program pemerintah yang ditujukan melalui partisipasi aktif anggota 

masyarakat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kelurahan Tanjung 

Sari terdapat Proyeksi Program Rencana Strategis sebagai upaya 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam Kegiatan Musabaqah Tilawatil 

Qur‟an di Kelurahan Tanjung Sari. 

Kelurahan Tanjung Sari mempunyai Proyeksi Program Rencana Strategis 

yang kedepannya dapat membuat perubahan kearah yang lebih baik meliputi 

faktor internal dan faktor eksternal. Dimana faktor internal adalah 

peningkatan kualitas dan kinerja aparatur kelurahan sehingga kualitas 

pelayanan terhadap masyarakat menjadi lebih baik. Sedangkan faktor 

eksternal adalah masyarakat Kelurahan Tanjung Sari yang makmur, terdidik, 

dan berintegritas tinggi melalui kegiatan MTQ yang berdasarkan kepada 

partisipasi masyarakat. Disimpulkan bahwa Proyeksi Program Rencana 

Strategis merupakan cerminan arah kebijakan yang sesuai dengan gaya 

kepemimpinan dari Lurah Kelurahan Tanjung Sari yang menangkap 

problema di wilayahnya sehingga perencanaan kegiatan partisipatif juga perlu 

dilakukan. 
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Perencanaan kegiatan partisipatif adalah perencanaan yang bertujuan 

melibatkan kepentingan masyarakat dan dalam prosesnya melibatkan banyak 

masyarakat (baik langsung maupun tidak langsung). Kegiatan yang 

mengandung partisipatif ini menjadi model panutan kegiatan yang 

menerapkan konsep partisipasi, yaitu pola antusias masyarakat yang 

melibatkan semua pihak (pelaku) dalam proses pengambilan keputusan. 

Artinya kegiatan yang melibatkan semua Masyarakat dalam posisi yang 

setara untuk merumuskan kebutuhan, tujuan dan sasaran, langkah- langkah 

dan peran serta tanggung jawab masing-masing dalam kegiatan MTQ ini. 

Keterlibatan masyarakat, merupakan wujud dari (1) penghargaan terhadap 

keberadaan manusia yang merdeka yang berhak untuk menetapkan sendiri 

nasibnya tanpa ditentukan oleh pihak lain, (2) kesempatan untuk menjalankan 

tanggung jawab sosial sesuai dengan fitrahnya sebagai manusia, (3) 

kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan dan informasi yang sama.
69

 

Program perencanaan kegiatan ini merupakan instrumen dari sebuah 

kebijakan. Seorang pemimpin harus bisa mengimplementasikan kebijakannya 

dalam membuat sebuah rencana Program yang cemerlang. Program Rencana 

Strategis Kelurahan Tanjung Sari dapat diuraikan secara rinci berdasarkan 

masing-masing program yang telah dibuat. Berdasarkan hasil yang peneliti 

observasi diketahui bahwa kondisi yang diharapkan masing-masing program 

rencana strategik Kelurahan Tanjung Sari adalah: 
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1. Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 

 

Pelayanan Publik. Penyelenggaraan administrasi perkantoran dibuat 

untuk dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan 

penyelenggaraan pelayanan-pelayanan umum (public service) untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat dalam arti luas. Fungsi 

pelayanan umum pada hakikatnya untuk mewujudkan kehidupan 

masyarakat yang sejahtera, adil dan merata. Peningkatan fungsi 

pelayanan umum perlu ditunjang dengan kemampuan profesionalisme 

aparat, pemanfaatan teknologi informasi serta pentingnya kesadaran 

semua pelaku perencanaan kegiatan (stakeholders). 

2. Program Perencanaan Kegiatan yang Partisipatif 

Program yang kedua adalah Program Kegiatan yang Partisipatif. 

Partisipasi masyarakat dalam Kegiatan diartikan sebagai keikut sertanya 

masyarakat dalam sebuah kegiatan, yaitu dalam kegiatan- kegiatan 

seperti MTQ ini dan ikut serta memanfaatkan dan menikmati hasil dari 

kegiatan tersebut. 

Berdasarkan hasil Observasi dan fenomena yang peneliti dapat, 

bahwa di lapangan diketahui proyeksi partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan kedepannya di Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Jambi Timur 

melainkan untuk mendapatkan berbagai masukan dan informasi 

kebutuhan yang benar adanya melalui metode musyawarah terhadap 
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Kelurahan.
70

 Proyeksi utama dalam peningkatan partisipasi aktif 

masyarakat dalam kegiatan MTQ Kelurahan Tanjung Sari adalah sebagai 

berikut: 

a. Kesadaran masyarakat akan kemajuan dan kesejahteraan daerah 

serta memunculkan sifat memiliki atas daerah tempat tinggal. 

b. Keterlibatan masyarakat akan mengurangi beban kegiatan yang 

bersifat top down dan perencanaan bottom up akan menjadi 

masukan penting dalam upaya kegiatan daerah dalam 

menghasilkan rencana suatu kegiatan yang tepat bagi masing- 

masing wilayah. 

c.  Peran aktif masyarakat juga akan menjamin konsistensi 

perencanaan dan pemilihan program kerja serta kegiatan 

prioritas daerah sesuai dengan kebutuhan daerah. Masyarakat 

juga dapat menjaga arah dan tujuan perencanaan di wilayah 

masing-masing agar tetap sesuai. dengan arahan-arahan dan 

landasan penentuan program dan kegiatan tahunan daerah secara 

runtut dan berkelanjutan. 

Analisis penetapan strategi yang telah dilakukan 

diimplementasikan dalam program rencana kerja kegiatan Kelurahan 

Tanjung Sari. Program rencana kegiatan ini diputuskan dengan 

memberdayakan semua elemen masyarakat Kelurahan Tanjung Sari 
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yaitu dari RT, RW, PKK, LPMK, Karang Taruna, dan Tokoh 

Masyarakat. 

Berdasarkan hasil Observasi yang peneliti lakukan di lapangan, yaitu 

adanya peningkatan yang signifikan dari keikutsertaan masyarakat dalam 

pelaksanaan kegiatan di Kelurahan Tanjung Sari. Masyarakat sekarang 

lebih proaktif dalam mengikuti kegiatan- kegiatan yang berhubungan 

dengan Kegiatan di Kelurahan Tanjung Sari. Banyak program-program 

kegiatan yang dicanangkan oleh Lurah Tanjung Sari dan masyarakat 

secara gotong royong dan sukarela ikut andil dalam setiap kegiatan MTQ 

ini. Semua Masyarakat di Kelurahan Tanjung Sari turut andil dalam 

setiap kegiatan MTQ baik pemuda maupun orang tua. Semua saling 

bekerjasama baik tenaga, pikiran, dana, dan sebagainya demi 

membangun nama baik Kelurahan Tanjung Sari menjadi lebih baik.
71

 

Apabila terjadi masalah dari pelaksanaan kegiatan pihak Kelurahan 

langsung mengadakan monitoring secara terbuka dan mengevaluasi 

evaluasi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Partisipasi yang 

dilakukan masyarakat selain dengan mengikuti program yang telah 

direncanakan oleh Lurah, warga Kelurahan Tanjung Sari juga 

berpartisipasi dalam memberikan masukan atau saran-saran perbaikan di 

Kelurahan Tanjung Sari. Saran yang disampaikan melalui forum diskusi 

dengan Bapak RW, selanjutkan Bapak RW meneruskan saran yang 

tertampung kepada Bapak Lurah atau dalam forum. 
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Berikut hasil wawancara peneliti dengan bapak M. Muchsin selaku 

BHABINKATIBMAS Kelurahan Tanjung Sari, beliau mengatakan: 

” Saran atau masukan ya, selalu kita sampaikan ke Pak Lurah mas. 

Saran-saran tersebut dari karang-taruna, dari LPMK (Lembaga 

Pemberdayaan Kelurahan), RT, dan Tokoh Masyarakat. Saran dari 

warga saat ini yaitu, khususnya kepada Pak Lurah, harus lebih 

memperhatikan sangat kinerja dan perkembangan Masyarakat 

sekitar, Masih banyak Masyarakat yang mengalami buta aksara, 

namun tidak semuanya seperti itu, melainkan hanya beberapa saja, 

akan tetapi hal itu yang membuat suatu masalah kecil menjadi 

besar.”
72 

 

Hal senada juga di sampaikan Bapak Suratman, S.Pd selaku Tokoh 

Agama Kelurahan Tanjung sari, beliau mengatakan bahwasannya: 

” Saran yang kita tujukan ke Pak Lurah tidak hanya di kegiatan 

saja, melainkan kepada personalnya anak-anak yang berada di 

Kelurahan Tanjung sari, hal ini sangat miris dikarenakan anak- 

anak sekarang lebih mementingkan smartphone yang mereka punya, 

dibanding belajar khususnya tentang keagamaan, apalagi mereka 

sekarang hidup dimana pada zaman era globalisasi.”
73

 

 

Berdasarkan hasil rangkuman wawancara yang didapat yaitu, 

banyaknya prestasi yang diraih Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan 

Jambi Timur Kota Jambi membuktikan adanya peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam Kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur‟an. Kesimpulan 

secara umum adalah program yang terdapat dalam rencana strategis 

Kelurahan Tanjung Sari sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh 

Masyarakat Kelurahan Tanjung Sari. Program–program yang terdapat 

dalam Rencana Strategis Kelurahan Tanjung Sari diimplementasikan 
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oleh Lurah Kelurahan Tanjung Sari bersama staf jajarannya, guna 

memberikan pelayanan yang terbaik dan mewujudkan partisipasi 

langsung masyarakat Kelurahan Tanjung Sari. Masyarakat berpartisipasi 

secara langsung dalam melakukan pembangunan seperti ikut serta dalam 

Bimtek (Bimbingan Teknis) dengan Lurah dan jajaran aparatur 

Kelurahan, adanya karang taruna sebagai wujud terciptanya gotong 

royong antar masyarakat, dan keikutsertaan Masyarakat dalam menjaga 

keamanan dan ketertiban dilingkungan kelurahan serta partisipasi 

masyarakat dalam sumbangsih pemikiran untuk lingkungan hijau dan 

penyediaan sarana dan prasarana yang lebih baik. 

C. Upaya Lurah Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat pada 

Kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an 

Kepemimpinan Lurah Dadan Sulaiman, S.E. Kelurahan Tanjung Sari 

mendapatkan penghargaan yang sangat tinggi dari Bapak Walikota Jambi 

Syarif Fasha dan khususnya dari Masyarakat Kelurahan Tanjung Sari, yaitu 

sebagai Kelurahan yang menerapkan semangat gotong royong dalam segi 

kegiatan maupun pembangunan daerah di Kelurahan Tanjung Sari. Lurah 

merupakan Pemimpin formal dalam Kelurahan, dalam arti pemimpin 

pemerintahan di tingkat Kelurahan berfungsi sebagai penanggung jawab utama 

di bidang Pemerintahan, pembangunan, dan di bidang kegiatan kemasyarakatan 

dimana Lurah itu ditempatkan. 
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1. Faktor Internal 

 

Upaya Lurah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat yaitu dimulai 

dari diri pribadi Lurah itu sendiri dengan melakukan pendekatan kepada 

Masyarakat, hal ini tentu memberikan pengaruh kepada masyarakat agar 

dapat ikut partisipasi dalam berbagai kegiatan, khususnya kegiatan 

Musabaqah Tilawatil Qur‟an yang di laksanakan di Kelurahan Tanjung Sari 

Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi. Selain itu Pak Dandan Sulaiman juga 

menunjukkan adanya gaya kekuasaan yaitu pemimpin yang cenderung 

menggunakan kekuasaan untuk menggerakkan orang-orang, dalam artian 

adalah gaya Kepemimpinan Pak Dadan selaku lurah menunjukkan adanya 

gaya partisipatif atau juga disebut demokratis, yaitu pemimpin yang 

memandang manusia adalah makhluk yang bermartabat dan harus dihormati 

hak-haknya. 

Berikut hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Dadan 

Sulaiman, S.E. Selaku Lurah Tanjung Sari: 

“ Sebenarnya simpel mas, kita sebagai Lurah atau sebagai Kepala 

Wilayah, intinya kita harus dan pasti berbaur dan adanya jalinan 

komunikasi yang baik terhadap masyarakat, selain itu kita sebagai 

Lurah selalu memakai Asas keterbukaan untuk masyarakat, segala 

sesuatu mengenai informasi apapun itu kita akan sampaikan ke 

masyarakat juga, yang gunanya supaya masyarakat juga terbuka dan 

tidak segan dengan kita, yang secara tidak langsung mereka semua 

juga merasa dilibatkan serta mempunyai rasa tanggung jawab pada 

mereka sendiri, apalagi khususnya dibidang keagamaan ini. Dengan 

dilibatkannya Masyarakat dalam kegiatan ini, otomatis mereka akan 

mempunyai rasa kebanggaan tersendiri atas pencapaian mereka. Kita 

disini tidak pernah namanya memandang antara atasan dengan 

bawahan, disini kita pukul rata, semua pada hakikatnya sama.”
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Penerapan untuk mendapatkan partisipasi masyarakat, Pak Dadan 

sebagai Kepala Pemerintahan Kelurahan juga melakukan pendekatan 

kepada Masyarakat secara pribadi dan melakukan koordinasi dengan pihak 

Pemerintah maupun swasta untuk memperlancar kegiatan masyarakat di 

Kelurahan Tanjung Sari. Selain itu Kepemimpinan Lurah Dadan Sulaiman, 

S.E, juga memiliki sikap atau asas keterbukaan dengan masyarakat dalam 

memperoleh partisipasi masyarakat, serta melakukan kegiatan-kegiatan 

yang melibatkan masyarakat seperti halnya kegiatan yang sudah 

berlangsung, gotong royong, melakukan kegiatan rutinitas bersama 

masyarakat, dan adanya sifat terbuka Lurah dalam melakukan hubungan 

komunikasi dengan masyarakat di Kelurahan Tanjung Sari. 

2. Faktor Eksternal 

 

Sebelum jauh dari itu semua Bapak Dadan Sulaiman, S.E, juga 

menjalankan dan memiliki beberapa inisiatif yang berkaitan dengan 

Kelurahan Tanjung Sari. Inisiatif yang dimiliki tersebut merupakan salah 

satu upaya agar terlaksananya berbagai kegiatan di Kelurahan Tanjung Sari. 

Adapun inisiatif Lurah Dadan Sulaiman, S.E sebagai berikut: 

a. Membuat Kegiatan Kemasyarakatan 

 

Dalam hal kegiatan kemasyarakatan yang terlaksana di Kelurahan 

Tanjung Sari, diantaranya yaitu melaksanakan kegiatan gotong royong 

setiap bulan di lingkungan Kelurahan Tanjung Sari dan. Kegiatan rutin 

ini salah satu bentuk untuk menjaga lingkungan dan memupuk rasa 

gotong-royong ditengah masyarakat. Kegiatan kemasyarakatan yang 
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berbasis gotong royong memberikan pengaruh besar bagi masyarakat 

dan lingkungan di Kelurahan Tanjung Sari. Dengan adanya kegiatan 

gotong royong menunjukkan kepemimpinan Lurah Tanjung Sari 

menjalankan fungsinya   untuk   memberdayakan   masyarakat, 

penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum, dan pemeliharaan 

prasarana dan fasilitas pelayanan umum. Selain itu memberikan 

kenyaman bagi masyarakat dan tetap menjaga lingkungan agar bebas 

dari sampah dengan membuka pelayanan kontak pengaduan sampah 

secara online. 

Selain dalam bentuk kegiatan gotong royong, Lurah Tanjung Sari 

melaksanakan kegiatan senam pagi dilanjutkan dengan bersih bersih, 

setiap minggu di kantor Lurah. Tujuan diadakannya senam pagi untuk 

tetap menjaga kesehatan masyarakat dan juga sebagai sarana untuk 

Lurah untuk melakukan pendekatan kepada masyarakat di Kelurahan 

Tanjung Sari. Kegiatan ini pun menjadi salah satu bentuk partisipasi 

masyarakat untuk menjaga kesehatan tulang sehingga menjadi kegiatan 

rutin yang dilaksanakan setiap minggu di Kelurahan Tanjung Sari. 

Partisipasi yang diberikan masyarakat dalam kegiatan ini merupakan 

salah satu upaya dari Lurah agar masyarakat memberikan partisipasi 

untuk pembangunan daerah dalam segi kegiatan kemasyarakatan. 
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b. Inisiatif Pembangunan Fisik melalui Kerja Sama dengan Organisasi 

Masyarakat Setempat (OMS) 

Organisasi Masyarakat Setempat (OMS) merupakan suatu organisasi 

dari Kecamatan Jambi Timur untuk melakukan kegiatan pembangunan 

di wilayah Kecamatan Jambi Timur. Dalam hubungannya Lurah Dadan 

Sulaiman dengan OMS, Lurah melakukan koordinasi dengan baik agar 

pelaksanaan pembangunan di Kelurahan di Tanjung Sari dapat 

terlaksana. Adanya inisiatif pembangunan di Kelurahan Tanjung Sari 

melalui Lurah dan OMS memberikan pengaruh untuk peningkatan 

pembangunan di Kelurahan Tanjung Sari. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap Pak Dadan Sulaiman selaku 

Lurah Tanjung Sari, peneliti dapat menyimpulkan bahwa upaya yang 

dilakukan Pak Lurah yaitu melakukan pengawasan secara langsung itu 

sangat berpengaruh kepada tingkat partisipasi masyarakat, dengan 

adanya kehadiran pak lurah di lapangan dalam berbagai kegiatan yang 

berlangsung. Kehadiran Lurah ini sangat penting untuk mengamati dan 

mengawasi jalannya kegiatan yang dilakukan oleh warganya, kegiatan 

ini selalu dilakukan oleh Lurah Tanjung Sari setiap kali ada kegiatan. 

Lurah selalu hadir jika tidak ada kepentingan mendadak, Lurah pun 

hadir tidak lupa juga untuk memberikan dukungan, arahan dan motivasi 

kepada  warga yang berpartisipasi, dengan hadirnya Lurah kelapangan, 

itu menjadikan nilai lebih terhadap masyarakat, dan masyarakat merasa 

diperhatikan dengan kepemimpinannya. 
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    BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dihasilkan dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti 

di lapangan yaitu, hasil dari keseluruhan penelitian ini ada beberapa hal yang 

sangat berkaitan tentang pengaruh Gaya Kepemimpinan Lurah Sebagai Upaya 

Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur‟an 

(Studi di Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi) dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Seorang Pemimpin pastinya mempunyai banyak faktor pengaruh terhadap 

kepemimpinanya, berikut faktor pengaruh yang mempengaruhi gaya 

Kepemimpinan Lurah Tanjung Sari Kota Jambi: 

a. Gaya kepemimpinan Pak Lurah yang Demokratis 

b. Pengambilan keputusan oleh Lurah Kelurahan Tanjung Sari dalam 

menjalankan tugasnya 

c. Cara berkomunikasi Lurah Kelurahan Tanjung Sari 

2. Partisipasi Masyarakat Kelurahan Tanjung Sari dalam mewujudkan 

perencanaan kegiatan partisipasif sangat baik. Banyak program-program 

kegiatan yang dicanangkan oleh Lurah Tanjung Sari dan masyarakat, 

dilaksanakan secara gotong royong dan sukarela ikut andil dalam setiap 

kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur‟an. Semua saling bekerjasama baik 

tenaga, pikiran, dana, dan tentunya kompak dalam mensukseskan jalannya 

kegiatan, demi membangun Kelurahan menjadi lebih baik. Banyaknya 

66 
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prestasi yang diraih Kelurahan Tanjung Sari merupakan wujud partisipasi 

masyarakat yang solid dalam membangun Akreditas dan nama baik di 

daerahnya.  

3. Berdasarkan kesimpulan yang peneliti temui di lapangan bahwa upaya 

yang dilakukan Pak Lurah Tanjung Sari dalam upaya meningkatkan 

partisipasi masyarakat Kelurahan Tanjung Sari yaitu melakukan 

pengawasan secara langsung, dan menegakkan asas keterbukaan, ikut 

turun kelapangan dan mengadakan Kegiatan, yang salah satunya adalah 

kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur‟an. Hal itu sangat berpengaruh 

terhadap tingkat partisipasi masyarakat kelurahan tanjung sari. Kehadiran 

Lurah ini sangat penting untuk mengamati dan mengawasi jalannya 

kegiatan yang dilakukan oleh warganya, apakah telah sesuai dengan apa 

yang sudah direncanakan atau belum, kegiatan ini selalu dilakukan oleh 

Lurah Tanjung Sari setiap kali ada kegiatan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah didapat 

dan dijabarkan, pada efektifitas Gaya Kepemimpinan Lurah Sebagai Upaya 

Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan (Studi di Kelurahan Tanjung 

Sari Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi) maka peneliti memberi saran-saran 

sebagai berikut: 
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1. Untuk Kelurahan Tanjung Sari, Seorang pemimpin harus memiliki gaya 

kepemimpinan yang khas agar para bawahannya dapat mengetahui dan 

memahami apa yang diinginkan pemimpin dalam organisasi tersebut dan 

tujuan dari organisasi tersebut. 

2. Memberikan dorongan serta motivasi lebih kepada masyarakat untuk ikut 

berpartisipasi melalui aspirasi-aspirasi atau ide-ide kreatif dalam 

perencanaan program pembangunan Kelurahan Sukun dalam rangka 

mewujudkan pembangunan dan mencapai kesejahteraan bersama. 

3. Dalam upaya meningkatkan partisipasi masyarakat Lurah harus lebih 

maksimal dalam memberdayakan segala sumberdaya yang ada untuk 

merangsang warga masyarakat agar berpartisipasi langsung demi 

mencapai tujuan bersama dalam pembangunan. 
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DAFTAR INFORMAN 

 

No Nama Jabatan 

1. Dadan Sulaiman, S.E Kepala Kelurahan Tanjung 

Sari Kecamatan Jambi 

Timur Kota Jambi. 

2. Fatmawati, S.E. Sekretaris Kelurahan 

Tanjung Sari Kecamatan 

Jambi Timur Kota Jambi. 

3. Efendi, S.P.   Kasi Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Masyarakat 

Kelurahan Tanjung Sari. 

4. Dedi BABINSA Kelurahan 

Tanjung Sari. 

5. Muhammad Ichsan BHABINKATIBMAS 

Kelurahan Tanjung Sari. 

6. Muslim Ketua RT 22 Kelurahan 

Tanjung Sari. 

7 Suratman, S.Pd. Tokoh Agama RT 22 

Kelurahan Tanjung Sari. 

8 Samikun Ketua Adat RT 22 

Kelurahan Tanjung Sari. 

9 Dr. Rita Anggraini, S.H., M.H Direktur LBH Jambi dan 

Pimpinan DPW Bela Negara 

Provinsi Jambi. 

10 Sutrisno Ketua RT 23 Kelurahan 

Tanjung Sari 

11 Lawi Masyarakat RT 22 

Kelurahan Tanjung Sari 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

 

No Perangkat Indikator Pertanyaan Sumber 

Data 

1 Kepemimpinan Adanya tujuan 1. Apa saja tujuan yang Kepala 

  dalam dilakukan bapak selaku Kelurahan 

  pelaksanaan Lurah dalam pelaksanaan  

  kegiatan MTQ di kelurahan  

   Tanjung sari?  

   2. Apakah gaya  

   kepemimpinan partisipatif  

   Bapak dapat mendukung  

   dalam pelaksanaan MTQ  

   di kelurahan Tanjung sari?  

   3. Apakah gaya  

   kepemimpinan partisipatif  

   Bapak dapat mencapai  

   rencana guna pelaksanaan  

   MTQ di kelurahan  

   Tanjung sari?  

   4. Apakah ada kendala  

   dalam pelaksanaan MTQ  

   di kelurahan Tanjung sari?  

  Adanya 1.Apakah sebelum Kepala 

pengambilan pengambilan keputusan Kelurahan 

keputusan dalam Bapak memberikan  

pelaksanaan kesempatan pada pegawai  

MTQ untuk memberikan saran 

atau ide-ide? 

2. Apa saja kendala yang 

Bapak hadapi dalam 
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pengambilan keputusan 

pelaksanaan MTQ 

3. Bagaimanakah proses 

pengambilan keputusan 

dalam pelaksanaan MTQ 

di Kelurahan Kelurahan 

Tanjung Sari? 

4. Bagaimana langkah- 

langkah sistematis 

terhadap pengambilan 

keputusan dalam 

pelaksanaan MTQ di 

Kelurahan Tanjung sari 

  Adanya 

penyelenggaraan 

MTQ 

1. Apa yang menjadi 

landasan/regulasi dalam 

penyelenggaraan MTQ di 

Kelurahan Tanjung Sari? 

2. Apa saja kendala yang 

dihadapi dalam 

penyelenggaraan MTQ di 

Kelurahan Tanjung Sari? 

3. Bagaimana proses 

penyelenggaraan MTQ 

yang dilakukan di 

Kelurahan Tanjung Sari? 

4. Bagaimana persiapan 

Bapak dalam 

penyelenggaraan MTQ di 

Kelurahan Tanjung Sari? 

Kepala 

Kelurahan 
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  Adanya 
perubahan yang 
direncanakan 
dalam 
pelaksanaan 
MTQ 

1. Apa saja perubahan yang 

di rencanakan kepala 

kelurahan dalam 

pelaksanaan MTQ di 

Kelurahan Tanjung Sari? 

2. Apa saja kendala yang 

dihadapi dalam proses 

perubahan yang 

direncanakan dalam 

pelaksanaan MTQ di 

Kelurahan Tanjung Sari? 

3. Bagaimana wujud proses 

perubahan dalam 

pelaksanaan MTQ di 

Kelurahan Tanjung Sari? 

4. Bagaimana pelaksanaan 

MTQ dan hasil apa yang di 

dapat dari perubahan yang 

telah di rencanakan di 

Kelurahan Tanjung Sari? 

Kepala 

Kelurahan 
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DOKUMENTASI PENELITIAN  

Tempat dan Kondisi Kantor Lurah Tanjung Sari Kota Jambi 
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Wawancara bersama Bapak Dadan Sulaiman, S.E., di Kantor Lurah 

Tanjung Sari Kota Jambi 

Wawancara bersama Bapak Efendi, S.P., di Kantor Lurah Tanjung Sari 

Kota Jambi 

Wawancara bersama Bapak Dedi, di Kantor Lurah Tanjung Sari Kota 

Jambi 
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Wawancara bersama Bapak Muhammad Ichsan di Kantor Lurah Tanjung Sari 

Kota Jambi 

Wawancara bersama Ibu Fatmawati, S.E., di Kantor Lurah Tanjung Sari 

Kota Jambi 

 

Wawancara bersama Bapak Muslim, di kediaman rumah beliau sebagai 

Ketua RT 22 Kelurahan Tanjung Sari Kota Jambi 
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Papan Monografi Kelurahan Tanjung Sari Kota Jambi 

 

Strukturisasi Organisasi Kelurahan Tanjung Sari Kota Jambi 

Strukturisasi Oraganisasi Kemasyarakatan Kelurahan Tanjung Sari Kota Jambi  
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Struktur Organisasi Kepangkatan Aparatur Sipil Negara Kelurahan Tanjung Sari 

  
Data TPA Pengajian Kelurahan Tanjung Sari Kota 

Jambi 
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